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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث  s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di bawah) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ya 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ه Ha h ha 
ء Hamzah ’ apostrof 
  ي Ya y ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 
Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal   
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasi 
sebagai berikut:  
 
Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 
 َا fath}ah a  a 
xi 
 
 َا kasrah i   i 
 َا d}ammah u   u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى ى fath}ah dan ya>’ ai a dan i 
 َو  ى fath}ah dan wau au a dan i 
Contoh: 
ََ َف ي ك     :  kaifa 
 ل و ه  : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ىَ  ...ََ  ... Fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ى Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
و ى d}ammah dan Way u> u dan garis di atas 
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Contoh: 
  َتا م  : ma>ta  
 ى م ر  : rama> 
  َل ي
 ق  : qi>la  
  َت و  يَ   : yamu>tu 
4. Ta>’ Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ 
marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َلاف ط لأ اَ ة ض و ر  : raud}ah al-at}fa\>l 
َ َة ل  ضا فلاَ ة ن  ي د م ل ا  : al-madi>nah al-fa\>d}ilah 
  َة  م  ك
  لْ ا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydi>d  (  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّب ر   : rabbana> 
َ َان يَّ نَ  : najjaina> 
  َق  لْ ا  : al-h}aqq 
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َ َمّع  ن  : nu‘‘ima 
  َو د ع  : ‘aduwwun 
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  َِ  ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َي ل ع   : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ََ َ  ب ر ع  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam 
ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 َس مَّشل ا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu)  
َ َة ل ز لَّز ل ا   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  َة ف س ل ف ل ا  : al-falsafah 
  َد لا ب ل ا   : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َن و ر م أ ت   : ta’muru>na 
  َء وَّ نل ا   : al-nau‘ 
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  َء  ى ش  : syai’un 
  َت ر
 م أ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 
dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering di tulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’>an), Alhamdulilla>h, 
dan munaqasyah. Bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi Z}ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah  (الله ) 
Kata ‚Allah‛ yang di dahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f  ilaih  (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
  َللاَ ن ي
 د  : di>nulla>h 
    َللاا ب  : billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah  di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
Contoh: 
  :  َللاَ ة  حْ رَ  فَِ م ه hum fi> rah}matilla>h 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh:  
Wa ma> Muh}ammad illa rasu>l  
Inna awwala baitin wudi’a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan  
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fih al-Qur’an 
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 
Abu Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}alal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai 
nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
xvi 
 
Abu> al-Wali>d Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Walid Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H}a>mid Abu> Zai>d, ditulis , menjadi: Abu>  Zai>d, Nas}r H}a>mid (bukan: Zaid, Nas}r 
H}a>mi>d Abu> ) 
B.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.     = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.       = ‘alaihi al-sala>m 
H          = Hijrah 
M         = Masehi 
SM       = Sebelum Masehi 
I.       = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.         = Wafat tahun 
QS.../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imran/3: 4 
HR       = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama   : Alwani Daus 
NIM   : 50500113077 
Jurusan  : Jurnalistik 
Judul   : Strategi Pemberitaan Radio 95,5 FM Sinjai (Studi Analisis Swot) 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui strategi pemberitaan yang 
diterapkan oleh Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, 2) Mengetahui kekuatan dan 
tantangan dalam pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai. 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi social tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang 
alamiah. 
Hasil penelitian yang dilakukan di Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai 
mengenai Strategi Pemberitaan Radio 95,5 FM Sinjai (Studi Analisis SWOT), penulis 
menyimpulkan bahwa Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai mempunyai kekuatan di 
antaranya Radio Suara Bersatu merupakan bagian dari pemerintah sehingga 
permodalan dari anggaran pendapatan daerah dan belanja daerah dan mendukung 
operasional dari pemerintah daerah kabupaten Sinjai. Kelemahan, yaitu adanya 
kontrol dari pemerintah serta kurangnya SDM di radio Suara Bersatu, Peluang 
Pemerintah membutuhkan ruang publikasi dan masyarakat membutuhkan informasi. 
Ancaman, Banyaknya kompetitor seperti media online, televisi, dan Koran. 
Implikasi dari penelitian ini adalah melakukan proses peremajaan karyawan 
dan perekrutan SDM yang berkompeten, dan sesuai dengan bidangnya masing-
masing, meningkatkan kualitas pengemasan yang di tawarkan kepada masyarakat, 
penyajian program yang lebih menarik, membuka lagi kemitraan dengan lembaga 
yang menunjang pendidikan broadcasting untuk usia dini sebagai program 
pengamatan jangka panjang untuk kemajuan SDM di radio Suara Bersatu 95,5 FM 
Sinjai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Era modern saat ini, tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat sangat 
bergantung pada informasi. Informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah 
informasi yang cepat, akurat, dan terpercaya. Hal ini sangat berkaitan erat dengan 
media massa, baik media massa cetak maupun elektronik. Salah satu media yang 
menyajikan informasi dengan cepat dan ditunjang dengan teknologi tinggi adalah 
radio.1 
Radio dimulai dari penemuan Phonograph (Gramofon), yang juga bisa 
digunakan memainkan rekaman, oleh Edison pada tahun 1877. Pada saat yang sama 
Jemes Clerk Maxwell dan Helmholtz melakukan experimen elektro-magnetik untuk 
mempelajari fenomena yang kemudian dikenal sebagai gelombang Radio. Keduanya 
menemukan bahwa gelombang Radio merambat dalam bentuk bulatan. Riak 
gelombang yang dihasilkan akibat benda yang jatuh tersebut secara sederhana dapat 
menggambarkan bagaimana gelombang Radio merambat. Jumlah gelombang radio 
diukur dengan satuan Hertz.2 
Seseorang yang kemudian memanfaatkan kedua penemuan di atas adalah 
Marconi, untuk menggambarkan sistem komunikasi melalui gelombang radio pada 
tahun 1896. Usaha Marconi ketika itu baru berhasil pada tahap mengirimkan 
gelombang radio secara on and off (nyala dan mati). Sehingga baru bisa menyiarkan 
kode telegraf. Lee De Frost lalu menemukan vacuum tube pada tahun 1906.3
                                                             
1
 Masduki, jurnalistik Radio, (Yogyakarta: Lkis, 2006), h.2 
2 Muhammad Mufdi, Komunikasi & Regulasi Penyiaran (Jakarta: Kencana 2005), h. 25 
3 Muhammad Mufdi, Komunikasi & Regulasi Penyiaran (Jakarta: Kencana 2005), h. 25 
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Perkembangan Radio di Indonesia dimulai dari studi yang dilakukan oleh 
Krishna Sen dan David Hill menunjukkan fasilitas Radio siaran pertama di Hindia, 
berupa sebuah Radio Komunikasi Angkatan Laut, mulai mengudara pada tahun 1911 
di Sabang, jauh di Utara Sumatra, pintu gerbang Selat Malaka. Karena aplikasi 
militernya di banyak bagian di dunia termasuk di kawasan Hindia, hingga akhir 
Perang Dunia I, mendengarkan sinyal Radio dianggap ilegal. Setelah PD I, peraturan-
peraturan mulai longgar, para broadcaster amatir membangun Batavia Radio Society, 
yang mulai melakukan siaran tetap pada 1925, 6 tahun setelah siaran masuk dunia 
yang pertama terjadi di Belanda.4 
ORARI sendiri lahir melalui perjalanan panjang. Pada tahun1930 yaitu pada 
masa pemerintahan Hindia Belanda (Nederlan Indies) amatir radio di Indonesia telah 
membentuk organisasi yang menamakan dirinya NIVERA (Nederland Indische 
Vereniging Radio Amateur) yang merupakan organisasi amatir radio pertama di 
Indonesia dengan beranggotakan karyawan dan teknisi PTT. Cikal bakal ORARI 
kemudian diteruskan dengan lahirnya sebuah organisasi yang menamakan dirinya 
PRAI (Persatuan Radio Amatir Indonesia) pada akhir 1945.5 
Perkembangan Radio juga ditandai dengan di dirikanya Radio Republik 
Indonesia (RRI). RRI secara resmi didirikan pada tanggal 11 September 1945, oleh 
para tokoh yang sebelumnya aktif mengoperasikan beberapa stasiun radio Jepang di 6 
(enam) kota. Rapat utusan 6 Radio di rumah Adang Kadarusman jalan Menteng 
Dalam Jakarta menghasilkan keputusan mendirikan Radio Republik Indonesia (RRI) 
dengan memilih Dokter Abdulrahman Saleh sebagai pemimpin umum RRI yang 
pertama. Rapat tersebut juga menghasilkan suatu deklarasi yang terkenal dengan 
                                                             
4 Muhammad Mufdi, Komunikasi & Regulasi Penyiaran (Jakarta: Kencana 2005), h. 33 
5 Muhammad Mufdi, Komunikasi & Regulasi Penyiaran (Jakarta: Kencana 2005), h. 34 
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sebutan Piagam 11 September 1945, yang berisi 3 butir komitmen tugas dan fungsi 
RRI yang kemudian dikenal dengan Tri Prasetia RRI. Butir Tri Prasetia yang ketiga 
merefleksikan komitmen RRI untuk bersikap netral tidak memihak kepada salah satu 
aliran/keyakinan partai atau golongan. Operasi RRI awalnya ditempatkan di bawah 
Departemen penerangan mulai April 1946, RRI memainkan peranan yang besar 
dalam menyampaikan informasi perjuangan kemerdekaan kepada komunitas nasional 
maupun internasional.6 
Perkembangan radio sangat meluas bukan hanya di sekitaran Pulau Jawa akan 
tetapi menyebar sampai ke pulau Sulawesi-Selatan, bahkan perkembangan radio 
sudah menyebar ke pelosok daerah Sulawesi Selatan salah satunya yang ada di 
Kabupaten Sinjai. Radio yang dimiliki oleh Kabupaten Sinjai bernama Radio Suara 
Bersatu yang mengudara pada frekuensi 95,5 FM. Radio Suara Bersatu adalah Radio 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai tujuan dari pendiriannya sebagai corong 
pemerintah daerah, siarannya ditujukan untuk kepentingan seluruh lapisan 
masyarakat Kabupaten Sinjai. Radio Suara Bersatu yang didirikan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sinjai tahun 2003 atau pada tahun pertama pemerintahan Bupati Sinjai 
Andi Rudyanto Asapa,SH, yang mempunyai peran strategis sebagai media informasi 
untuk mendorong percepatan pelayanan publik khususnya 3 (tiga) pilar pembangunan 
Kabupaten Sinjai, setelah kurang lebih 2 (dua) tahun berjalan dan dirasakan 
manfaatnya di dalam menyukseskan program pemerintah melalui penyiaran, maka 
berdasar UU No. 32 tahun 2002 dan PP No.12 tahun 2005, Radio Pemkab Sinjai 
berubah menjadi Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) yang bersifat independen, 
netral dan tidak bersifat komersial yang tugasnya memberikan pelayanan siaran 
                                                             
6 Muhammad Mufdi, Komunikasi & Regulasi Penyiaran (Jakarta: Kencana 2005), h. 37 
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informasi, pelestarian budaya, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial dengan 
senantiasa berorientasi kepada kepentingan seluruh lapisan masyarakat serta menjaga 
citra positif bangsa di dunia internasional. 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM merupakan badan hukum yang didirikan oleh 
Pemerintah Kabupaten Sinjai yang berdasarkan Perda No. 6 tahun 2006 
kedudukannya berada di bawah Badan Komunikasi dan Informatika dan bertanggung 
jawab kepada Bupati Sinjai. Revitalisasi pemancar dan studio Radio Suara Bersatu 
merevitalisasi pemancar, studio dan oby van untuk meningkatkan daya jangkau dan 
kualitas siaran mengingat wilayah Kabupaten Sinjai secara geografis terdiri dari 
lembah, pegunungan dan pulau yang semua harus terlayani. 
Hal ini dimaksudkan agar tercapai keadilan informasi khususnya untuk 
masyarakat di daerah terdepan dan terpencil yang tidak terlayani oleh media lain yang 
bertujuan untuk memberikan hak masyarakat mengetahui berbagai informasi dan hak 
masyarakat untuk menyampaikan aspirasi. Seluruh unsur Pemerintah daerah dilayani 
oleh Radio Suara Bersatu baik eksekutif (pemerintah), Legislatif (DPRD), Kecamatan 
dan Desa serta dunia swasta dan masyarakat melalui penyelenggaraan : 1) Siaran 
informasi, 2) Program siaran tiga Pilar Pembangunan Kabupaten Sinjai Agama, 
Pendidikan dan Kesehatan, 3) Program budaya, 4) Masyarakat tani dan nelayan, 5) 
Masyarakat pedesaan, 6) Masyarakat miskin, 7) Hiburan, 8) Kontrol sosial, 9) 
Menyelenggarakan siaran yang berperspektif gender, 10) Politik.7 
Radio sebagai sarana hiburan, penerangan, pendidikan dan pendidikan karena 
radio mendapat julukan sebagai kekuasaan kelima atau “the fifth estate”, setelah pers 
yang mendapat kekuasaan keempat “the fourth estate”disebabkan karena radio harus 
                                                             
7https://suarabersatu.wordpress.com/2009/05/31/radio-sb-radio-publik-lokal-milik-
masyarakat-kabupaten-sinjai 
5 
 
 
diakui memiliki power untuk mempengaruhi masyarakat, karena radio memiliki 
kekuatan untuk langsung mencapai sasarannya yakni pendengar. Apalagi isi siaran 
atau program yang akan disampaikan tidak mengalami proses yang panjang dan rumit 
serta terkadang tidak melalui proses jenjang editing yang kompleks dan rumit. Radio 
juga mempengaruhi media massa, yang disebabkan beberapa faktor, yaitu: (1) Daya 
langsung, yaitu pendengar isi program yang disampaikan tidaklah mengalami proses 
kompleks setiap gagasan propaganda dapat dengan mudah ditulis di atas kertas, 
kemudian dibacakan di depan mic radio sebanyak yang diinginkan dan pelaksanaan 
berlangsung dengan mudah dan cepat. (2) Daya tembus, yaitu radio siaran mampu 
menembus jarak dan rintangan, bagaimanapun jauhnya yang dituju. (3) Daya tarik, 
ialah kekuatan yang dimiliki radio yang disebabkan sifatnya serba hidup karena tiga 
unsur yang dikandungnya yaitu: musik, kata-kata, dan efek suara (sound effet)8 
Kekuatan radio sangat efektif dalam memberikan stimulasi (rangsangan) dan 
mempengaruhi masyarakat untuk menerima pesan suara yang disampaikan oleh 
komunikator. Radio mempunyai banyak kelebihan sebagai media massa, antara lain; 
pesan yang disampaikan oleh radio dapat diterima oleh pendengarnya di mana saja 
tanpa dibatasi ruang.9 Radio bisa didengarkan di dalam mobil, bangunan, tempat 
terbuka, warung-warung kopi, dan di daerah pegunungan. Radio bisa didengarkan 
pagi, siang, sore, dan malam hari.10 
Strategi pemberitaan media radio seperti Radio Suara Bersatu 95,5 FM, tidak 
dapat dilepaskan dari strategi program, manajemen, dan pemrograman dari stasiun 
                                                             
8Onong Uchjana effendi, Dimensi-dimensi Komunikasi (Cet.IV; Bandung:Penerbit Alumni, 
1986) h. 107 
9
 Onong Uchjana effendi, Dimensi-Dimensi Komunikasi (cet, IV; Bandung: Penerbit Alumni, 
1986) h. 107.  
10
 Achmad Zaini, “radio is the fifity estate”. http://m.kompasiana.com/orang radio/radio-is-
the-fifth-estate, (25 Januari 2017) 
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secara keseluruhan. Kekurangan dari Radio ini sendiri dalam menyampaikan 
informasi dalam hal pemberitaan yakni sistem manajemen dalam hal pemberitaan, 
kualitas atau wawasan dari SDM yang masih kurang, produksi dari program siaran 
masih belum sesuai dengan target dan kebutuhan masyarakat dan pemerintah daerah 
dan tidak semua masyarakat Sinjai dapat mengakses siaran radio sebagai mana 
mestinya seperti halnya posisi penyiar diperkenankan merangkap menjadi reporter 
dan begitu pun sebaliknya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, menjadi pertimbangan atau alasan peneliti 
untuk mengkaji lebih lanjut tentang bagaimana strategi pemberitaan radio suara 
bersatu 95,5 FM Sinjai dalam penyebar informasi terutama dalam pemberitaan dan 
apa yang menjadi kekuatan dan tantangan dalam pemberitaan radio suara bersatu 95,5 
FM Sinjai.   
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Skripsi ini berjudul “Strategi Pemberitaan Radio Pemerintah Daerah (Studi 
Analisis SWOT Pada Radio Suara Bersatu 95,5 FM)” oleh karena itu penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif.  
2. Deskripsi fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman atau penafsiran dalam memberikan 
interpretasi dalam penelitian ini, penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi pemberitaan radio diartikan sebagai rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus dalam proses atau cara memberitakan, 
melaporkan suatu kejadian atau peristiwa yang hangat melalui siaran Radio.  
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b. Analisis SWOT yaitu suatu bentuk analisis yang digunakan oleh manajemen 
perusahaan atau organisasi yang sistematis dan dapat membantu dalam usaha 
penyusunan suatu rencana yang matang untuk mencapai tujuan perusahaan atau 
organisasi tersebut. 
c. Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai adalah suara atau bunyi melalui udara yang 
dilakukan oleh Radio suara Bersatu FM Sinjai sebagai lembaga penyiaran publik 
lokal pada frekuensi 95,5 Mhz dengan alamat Jl. Persatuan Raya No. 101 Sinjai, 
Balangnipa, Sinjai Utara, Sinjai, Sulawesi Selatan 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
mengembangkan pokok masalah dengan mengambil judul penelitian “Strategi 
Pemberitaan Radio (Studi Analisis SWOT Pada Radio Suara Bersatu FM)”.  
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka diurai sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi pemberitaan radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai ? 
2. Apa kekuatan dan tantangan Pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
Sinjai? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil bacaan 
terhadap literatur, buku ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan pokok 
masalah yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka bertujuan 
untuk memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti 
oleh peneliti lainnya, pokok masalah yang akan diteliti mempunyai hubungan  
dengan sejumlah teori yang telah ada. 11 
                                                             
11  Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis ilmia: Makalah, Skripsi, Disertasi 
dan Laporan Penelitian (Cet.I: Makassar: Alauddin Press,2013), h.13-14 
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Berdasarkan penelusuran pustaka, Penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang terkait dengan permasalahan ini, di antaranya: 
1. Besse Kardina Jurusan Jurnalistik yang berjudul “Strategi Pemberitaan Harian 
Berita Kota Makassar”. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 
membahas tentang strategi pemberitaan harian berita kota makassar  hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa harian berita Kota Makassar memiliki karakteristik. 
Content (isi) berita didominasi berita hukum dan sebagian kecil masalah umum 
perkotaan, gaya bahasanya lebih dekat dengan pembaca, seperti penggunaan istilah-
istilah bahasa daerah. Strategi pemberitaan harian berita Kota Makassar didukung 
oleh tiga hal, 1) Strategi dalam pemilihan isu dalam pemberitaan yang diefektifkan 
pada rapat redaksi (rapat perencanaan). 2) Strategi penempatan isu pemberitaan 
terdiri dari 2 hal yaitu isu penting dan menarik. 3) Strategi pengembangan 
pemberitaan dengan memadukan konsep penyajian berita konvensional (5w+1H) 
dan interpretasi news. Strategi penguatan karakteristik pemberitaan harian berita 
kota makassar dengan menggarap pemberitaan secara mendalam dan didukung oleh 
foto kejadian atau peristiwa.12 
2. Annisa Nurpraban dari jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten 2015 dengan judul 
“Strategi Radio Republik Indonesia (RRI) Banten Dalam Membangun Eksistensi 
Sebagai Lembaga Penyiaran Publik” Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif menggunakan beberapa langkah yaitu: 
observasi, wawancara, riset diskusi, dokumentasi, uji validitas dan penarikan 
kesimpulan. Berdasarkan analisis SWOT, penelitian ini menemukan bahwa Radio 
                                                             
12 Besse Kardina, Strategi Pemberitaan Harian Berita Kota Makassa. 
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Republik Indonesia Banten 94,9 FM mempunyai kekuatan di antaranya RRI Banten 
merupakan bagian dari pemerintah sehingga permodalan dari Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Kelemahan, 
yaitu Kekurangan personil dalam struktur organisasi. Peluang, Segmentasi siaran 
yang dibidik oleh RRI adalah masyarakat-masyarakat yang tidak terjangkau oleh 
hiburan-hiburan seperti halnya TV dan radio-radio swasta lainnya di pelosok-
pelosok daerah. Ancaman, Banyaknya kompetitor seperti radio swasta, televisi, dan 
koran. Dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman tersebut, dapat ditentukan 
strategi yaitu, memaksimalkan akses yang dimiliki untuk kerjasama serta merangkul 
pemerintah untuk memudahkan perluasan jaringan, meningkatkan kualitas SDM 
karyawan dengan promosi ke lain daerah, rotasi dan memberi reward, menambah 
segmentasi PRO 2 yang kontennya untuk anak muda/remaja serta melengkapi 
sistem siaran dengan audio dan video streaming.13 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Berorientasi dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk: 
a. Mengetahui strategi pemberitaan yang diterapkan oleh saluran Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM Sinjai. 
b. Mengetahui kekuatan dan tantangan dalam Pemberitaan Radio Suara Bersatu 
95,5 FM Sinjai 
2. Kegunaan 
                                                             
13 Annisa Nurpraban, Strategi Radio Republik Indonesia (RRI) Banten Dalam Membangun 
Eksistensi Sebagai Lembaga Penyiaran Publik (Banten 2015) 
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Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan akan menghasilkan kegunaan 
sebagai berikut: 
a. Secara teoritis 
Sebagai bahan masukan dan rujukan bagi mahasiswa jurnalistik yang ingin 
mengadakan penelitian lebih lanjut, khususnya pada pemberitaan radio.  
b. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 
referensi bagi pengelola industri media massa di tanah air, khususnya di provinsi 
Sulawesi Selatan Kabupaten Sinjai. Hal ini didasarkan pada realitas bahwa arus 
globalisasi yang ketat soal persaingan kapital, profesionalitas, pelayanan, dan 
kualitas sehingga harus disikapi secara tepat oleh pengelola media massa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Strategi Pemberitaan Radio 
Di antara berbagai program acara Radio, program berita perlu mendapat 
penekanan sendiri. Program acara berita memang sejajar dengan program acara yang 
lain, namun kekhususan program berita, menjadikannya dibedakan dari program 
siaran Radio yang lainnya. Salah satu tugas penting divisi pemberitaan yaitu 
penerapan strategi dalam pemberitaan sebuah stasiun Radio. Strategi adalah program 
umum untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi atau perusahaan.  
Kata strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani “Stratego” yang berarti 
merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber yang afektif.14 
Sedangkan strategi dalam kamus Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.15 Akan tetapi dunia 
akademik tidak mengenal definisi tunggal tentang strategi. Setiap ahli mendefinisikan 
strategi sesuai dengan sudut pandangnya masing-masing. Menurut James Brian 
Quinn, a strategy is the pattern or plan that integrates an organization‟s major goals, 
policies, and action sequences into a cohesive whole.16 (Strategi adalah pola atau 
rencana yang terintegrasi dengan tujuan utama, kebijakan dan rangkaian tindakan 
sebuah organisasi hingga keseluruh secara kompak).
                                                             
14
 Azhar Arsyad, pokok-pokok Manajemen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),h.25. 
15Anton M. Moeliono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1991, h. 964. 
16Hendry Mintzberg and James Brian Quinn., The Strategy Process: Concept, 
Contest, Cases (New Jersey: Prentice-Hall, 1991), h. 5. 
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Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh 
organisasi yakni pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai misi 
organisasi.17 Menurut Sondang P. Siagian, strategi bagi manajemen organisasi pada 
umumnya dan organisasi bisnis pada khususnya adalah rencana berkala besar yang 
berorientasi jangkauan masa depan yang jauh, serta diterapkan sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya 
dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian 
tujuan sebagai sasaran yang bersangkutan.18 
Kinner dan Taylor yang dikutip oleh A. Usmara, mendefinisikan strategi yaitu broad 
principles as to how the marketing program is to operate in achieving objective. Artinya, 
prinsip besar bagaimana program pemasaran dioperasikan untuk mencapai tujuan.19 Dari 
definisi-definisi tersebut kesemuanya mengarahkan pada pencapaian tujuan. Artinya, 
pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh strategi itu sendiri. 
1. Pemberitaan Radio 
 Berita dari segi pendekatan jurnalistik  ialah peristiwa yang telah dimuat dalam suatu 
media cetak, atau disiarkan lewat radio atau televisi. Dari aspek konten siaran menurut UU 
Penyiaran menyebutkan bahwa penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai 
fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial. 
Selain itu, penyiaran juga mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan. Fungsi ini 
tergambarkan dalam inovasi dan kreativitas program yang dibuat. Menyangkut isi siaran atau 
content siaran adalah merupakan bagian integral dalam penyelenggaraan penyiaran Undang-
                                                             
17
 Jude Kaye, Perencanaan Strategi bagi Organisasi Nirlaba(Jakarta:Yayasan Obor 
indonesia, 2005), h.3. 
18Sondang P. Siagian, Manajemen Strategi (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 17. 
19A. Usmara, Strategi Baru  Manajemen Pemasaran(Yogyakarta: Asmara Books, 
2003), h. 23. 
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Undang No. 32 Tahun 2002  telah mengatur mengenai hal tersebut. Tepatnya pada pasal 35 
tentang isi siaran. Isi siaran harus sesuai dengan asas, tujuan, fungsi, dan arah siaran 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, dan Pasal 5. Demikian pula pada 
pasal 36 sampai pasal 41. Isi siaran wajib mengandung informasi, pendidikan, hiburan, dan 
manfaat untuk pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajuan, kekuatan bangsa, 
menjaga persatuan dan kesatuan, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya. Isi siaran 
wajib memberikan perlindungan dan pemberdayaan kepada khalayak khusus, yaitu anak-
anak dan remaja, dengan menyiarkan mata acara pada waktu yang tepat, dan lembaga 
penyiaran wajib mencantumkan dan/atau menyebutkan klasifikasi khalayak sesuai dengan isi 
siaran.  Isi siaran wajib dijaga netralitasnya dan tidak boleh mengutamakan kepentingan 
golongan tertentu. 
Adapun mengenai content siaran yang dilarang disiarkan adalah apabila isi siaran 
tersebut mengandung unsur-unsur sebagai berikut : (Satu) bersifat fitnah, menghasut, 
menyesatkan dan/atau bohong. (Dua) menonjolkan unsur kekerasan, cabul, perjudian, 
penyalahgunaan narkotika dan obat terlarang; atau (Tiga) mempertentangkan suku, agama, 
ras, dan antar golongan. Isi siaran dilarang memperolokkan, merendahkan, melecehkan 
dan/atau mengabaikan nilai-nilai agama. 
Sedangkan menyangkut kegiatan jurnalistik pada pasal 42 dijelaskan bahwa 
Wartawan penyiaran dalam melaksanakan kegiatan jurnalistik media elektronik 
tunduk kepada Kode Etik Jurnalistik dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Kemudian mengenai hak siar diatur dalam Pasal 43 yaitu: (1) Setiap mata 
acara yang disiarkan wajib memiliki hak siar. (2) Dalam menayangkan acara siaran, 
lembaga penyiaran wajib mencantumkan hak siar. (3) Kepemilikan hak siar 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (5) harus disebutkan secara jelas dalam mata 
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acara. (6) Hak siar dari setiap mata acara siaran dilindungi berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.  
Hal lainnya yang sangat penting adalah aturan mengenai ralat siaran apabila terjadi 
kekeliruan atau kesalahan dalam kegiatan penyiaran. Hal ini dijelaskan dalam pasal 44 UU 
penyiaran No. 32 Tahun 2002 yaitu  lembaga penyiaran wajib melakukan ralat apabila isi 
siaran dan/atau berita diketahui terdapat kekeliruan dan/atau kesalahan, atau terjadi 
sanggahan atas isi siaran dan/atau berita. Ralat atau pembetulan dilakukan dalam jangka 
waktu kurang dari 24 (dua puluh empat) jam berikutnya, dan apabila tidak memungkinkan 
untuk dilakukan, ralat dapat dilakukan pada kesempatan pertama serta mendapat perlakuan 
utama.  Ralat atau pembetulan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tidak membebaskan 
tanggung jawab atau tuntutan hukum yang diajukan oleh pihak yang merasa dirugikan. 
Standar Program Siaran ditetapkan agar lembaga penyiaran dapat 
menjalankan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, kontrol, 
perekat sosial, dan pemersatu bangsa. SPS bertujuan menjunjung tinggi dan 
meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
meningkatkan kesadaran dan ketaatan terhadap hukum dan segenap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,. menghormati dan menjunjung 
tinggi norma dan nilai agama dan budaya bangsa yang multikultural, menghormati 
dan menjunjung tinggi etika profesi yang diakui oleh peraturan perundang-
undangan, menghormati dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip demokrasi, 
menghormati dan menjunjung tinggi hak asasi manusia, menghormati dan 
menjunjung tinggi hak dan kepentingan publik, menghormati dan menjunjung 
tinggi hak anak-anak dan remaja, menghormati dan menjunjung tinggi hak orang 
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dan/atau kelompok masyarakat tertentu dan  menjunjung tinggi prinsip-prinsip 
jurnalistik.  
Standar Program Siaran merupakan standar isi siaran yang berkaitan dengan nilai-
nilai kesukuan, keagamaan, ras, dan antar golongan, norma kesopanan dan kesusilaan, etika 
profesi, kepentingan publik,. program layanan publik, hak privasi, perlindungan kepada anak, 
perlindungan kepada orang dan masyarakat tertentu,. muatan seksualitas,. muatan kekerasan, 
larangan dan pembatasan muatan rokok, NAPZA (narkotika, psikotropika, dan zat adiktif), 
dan minuman beralkohol, larangan dan pembatasan muatan perjudian, larangan dan 
pembatasan muatan mistik, horor, dan supranatural, penggolongan program siaran, program 
siaran jurnalistik, hak siar, bahasa, bendera, lambang negara, dan lagu kebangsaan.  
Sensor,program siaran berlangganan, siaran iklan, program asing, siaran lokal dalam sistem 
stasiun jaringan, muatan penggalangan dana dan bantuan, muatan kuis, undian berhadiah, dan 
permainan berhadiah lain, siaran pemilihan umum dan pemilihan umum kepala daerah,. 
pengawasan, sosialisasi, dan rekaman. 
2. Perencanaan Program Pemberitaan 
Pengelola program siaran harus mempertimbangkan empat hal ketika merencanakan 
program siaran yang terkait dengan: product artinya materi program yang disukai pendengar, 
price artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau membeli program, place 
artinya kapan waktu siar acara yang tepat, promotion artinya bagaimana memperkenalkan 
dan menjual acara sehingga mendapat iklan dan sponsor. 
Perencanaan pemberitaan merupakan bagian dari standar operasional prosedur (SOP) 
produksi siaran yang harus dipatuhi setiap broadcaster. SOP meliputi: 
a. Planning, Perencanaan produksi paket siaran melalui diskusi kelompok oleh tim 
kreatif bersama para pelaksana siaran lainnya. Hasil planning berupa proposal 
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yang memuat nama acara, target pendengar, tujuan dan target pendengar, 
penempatan siar, sumber materi kata-kata, musik, durasi, biaya produksi, promosi 
serta crew yang akan terlibat dalam produksi seperti produser, presenter, operator 
dan penulis naskah. 
b. Collecting, Pencarian, pengumpulan materi musik dan data yang akan dibutuhkan, 
termasuk menghubungi calon narasumber. Hasil collecting berupa materi siaran 
yang memadai dan siap olah untuk produksi acara. 
c. Writing, Seluruh materi yang diperoleh kemudian diklasifikasikan untuk 
selanjutnya ditulis secara utuh dalam kalimat yang siap baca atau disusun 
sedemikian rupa yang dirangkai dengan naskah pembuka-penutup atau naskah 
selingan. 
d. Vocal Recording, Perekaman suara presenter yang membacakan naskah di ruang 
rekaman. 
e. Mixing, Penggabungan materi vocal presenter dengan berbagai jenis musik 
pendukung dan lagu oleh operator atau mixermen dengan perangkat teknologi 
analog atau digital sehingga menghasilkan paket acara yang siap siar. Proses ini 
dilakukan dengan memperhatikan standar kemasan setiap acara. 
f. On air, Penayangan acara sesuai jadwalnya yang telah direncanakan. Khusus 
untuk produksi siaran yang bersifat langsung (live), tidak perlu vocal recorded 
terlebih dahulu. 
Berdasarkan dari Standar Operasional Prosedur di atas bahwa sesuai dengan siaran 
atau penyiaran dengan paket acara harus dilakukan evaluasi terlebih dahulu bersama tim 
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produksi untuk pengembangan lebih lanjut. Evaluasi meliputi apa saja yang menjadi 
kelemahan materi, teknis, koordinasi tim dan sebagainya.20 
3. Penyiaran Radio  
Faktor yang paling penting dan menentukan keberhasilan suatu stasiun penyiaran 
radio dan televisi adalah program atau acara. Oleh karen itu, dalam upaya pencapaian target 
pendengar memerlukan “proramming” atau penata acara. Penataan itu sendiri merupakan 
suatu proses mengatur program termasuk penjadwalannya sehingga terbentuk format stasiun 
dengan tujuan menciptakan image stasiun penyiaran radio. 
Setiap program siaran harus mengacu pada pilihan format siaran tertentu seiring 
semakin banyaknya stasiun penyiaran. Strategi program ditinjau dari aspek manajemen 
strategis, program siaran terdiri dari: 
a. Perencanaan Program 
  Dalam industri penyiaran, perencanaan merupakan unsur paling penting. Pada stasiun 
radio, perencanaan program mencakup pemilihan format dan isi program yang dapat 
menarik dan memuaskan kebutuhan audien yang terdapat pada, suatu segmen audien 
berdasarkan demokrasi tertentu. Format siaran diwujudkan dalam bentuk prinsip-prinsip 
dasar tentang apa , untuk siapa, dan bagaimana proses pengelolaan suatu prinsip siaran 
hingga dapat diterima audiens. Proses menentukan dari penetuan fisi dan misi yang ingin 
dicapai, pemahaman tentang pendengar yang dituju melalui riset ilmiah untuk mengetahui 
apa kebutuhan, dan bagaimna prilaku sosiologis-psikologis mereka. Pengelolaan program 
harus mempertimbangkan empat hal ketika merencanakan program siaran yakni: 
                                                             
20
 Hartono, Strategi Penyiaran Radio Swara Slenk FM dalam menarik minat mendengar 
Masyarakat Kota Solo (Diakses tanggal 15/08/2017). h. 29-31 
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1) Product, artinya materi program yang dipilih harus bagus dan diharapkan 
akan disukai pendengar 
2) Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau membeli 
program sekaligus menentukan tarif iklan bagi pemasang iklan yang berminat 
memasang iklan pada program bersangkutan 
3) Place, artinya kapan waktu siaran acara yang tepat bagi program itu. 
Pemilihan waktu siar yang tepat bagi suatu program akan sangat membantu 
keberhasilan program bersangkutan. 
4) Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan menjual acara sehingga 
mendapat iklan dan sponsor.21    
Perencanaan meliputi perencaaan  produksi, dan pengadaan materi siran yang 
disusun menjadi rangkaian mata acara harian, mingguan, dan juga bulanan, perencanaan 
sarana dan prasarana, serta perencanaan masalah administrasi.22 
b. Produksi dan pembelian program 
Produksi siaran merupakan keterampilan mamadukan wawasan, kretifitas, dan 
kemampuan mengoperasikan peralatan produksi. Program dapat diperoleh dengan cara 
membeli atau dengan cara memproduksinya sendiri (in-house productio). Membeli program 
dilakukan apabila stasiun penyiaran tidak memiliki peralatan produksi memadai namun 
memiliki ide untuk dikembangkan. Pembuatan prograam radio merupakan bagian terpenting 
dalam proses produksi siaran radio yang dalam pembuatanya disesuaikan dengan bentuk 
                                                             
21
 Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan 
Televis, h, 201. 
22
 A. Lua Y Triatanto, Broadcasting Radio Panduan Teori dan Praktek (yogyakarta: 
Pustaka Book Publisher,2010), h.96 
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Lembaga Penyiaran Radio (LPR) yang ada menurut undang-undang yaitu publik, swasta, 
komunitas, dan berlangganan. 
Program radio publik dimaksudkan untuk membuat program acara sesuai dengan 
kebutuhan publik atau masyarakat yang merupakan konsumen utama radio publik program 
radio swasta dalam konteks komersial merupakan acara yang layak jual bagi pengiklan, 
dimana tujuan utamanya untuk mendatangkan iklan yang menjadi sumber profit dan benefit 
bagi lembaga tersebut. Kemudian untuk program radio komunitas merupakan bahan baku 
untuk memenuhi kebutuhan komunitas yang dilayaninya, sedangkan program radio 
berlangganan dimaksudkan untuk melahirkan acara berkualitas yang akan dikirimkan kepada 
pelanggannya.23 
Program siaran di radio sangat banyak dan beragam kemasannya, lima di antaranya 
adalah produksi siaran berita dan informasi, iklan, jingle, talk show interaktif, informasi 
hiburan.24 Kegiatan produksi program radio pada departemen program stasuin radio dengan 
format apapun mencakup bagian bagian mulai dari tugas seorang musik director, manager 
produksi, news director hingga penyiar dan reporter. 
Memproduksi suatu rogram siaran membutuhkan unsur daya tarik. Radio memiliki 
tiga unsur daya tarik yang melekat padanya, yakni kata-kata lisan (spoken words), musik 
(music), dan efek suara (sound effect). Dalam dua puluh tahun terakhir, jenis program siaran 
populer di berbagai negara termasuk di indonesia adalah: 
1) Musik (penyusuananya berdasarkan biografis, penyanyi dan jenis musik). 
2) Berita dan informasi (dua model kemasanya yaitu life report dan rekaman). 
                                                             
23Muhammad Anshar Akil, Standarisasi Manajemen Penyiaran Mewujudkan 
Profesionalisme Radio & TV (Makassar, KPID Sulses,2009), H.69. 
24Madsuki, Menjadi Broadcaster Profesional, h. 69 
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3) Bertutur interaktif (beberapa contoh programnya adalah song request, opini, 
kuis, gosip, games). 
4) Diskusi publik (melalui talk show, radio menjadi sarana untuk 
menyaampaikan gagasan dan kritik terhadap situasi sosial, ekonomi dan 
politik).25 
Untuk produksi program lokal, target audien program siaran lokal di daerah tentu 
saja masyarakat lokal setempat. Pengelola program media penyiaran daerah dapat bekerja 
sama dengan pemerintah daerah untuk memproduksi acara dengan setting berdasarkan 
kebutuhan daerah setempat, misalnya mengemas sebuah talk show. Melalui acara ini, 
pemerintah kota atau kabupaten bisa menyampaikan berbagai gagasan atau informasi 
pembangunan. Progres report program pemerintah daerah, serta mendiskusikan berbagai 
masalah sosial. Acara semacam ini biasanya disukai oleh masyarakat setempat karena 
menyangkut daerah mereka.26 
c. Eksekusi Program 
Eksekusi mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan rencana yang 
sudah ditetapkan. Strategi penayangan program sangat ditentukan oleh bagaimana menata 
atau menyusun berbagai program yang ditayangkan. Menentukan jadwal penayangan suatu 
acara ditentukan atas dasar perilaku audien, yaitu rotasi kegiatan mereka dalam satu hari dan 
juga kebiasaan menonton televisi atau mendengarkan radio pada jam tertentu.  
Pada prinsipnya siaran radio dan televisi harus menemani aktivitas apapun. Penataan 
acara merujuk dari pembagian segmen berdasarkan stasiun radio di Amerika, yaitu: Morning 
drive: jam 05.30-10.00, Daytime: jam 10.00-15.00, Afternoon Drive: jam 15.00-19.00  atau 
                                                             
25Irmawati Said, Funsi Siaran Radio, h.133 
26Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, 
H. 289 
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20.00, Night Time : jam 19.00-20.00 hingga tengah malam, overnight : malam hari atau 
dini hari.27 
Pembagian waktu tersebut mengacu terhadap pola perilaku audien dalam 
meluangkan waktu mendengarkan radio. Perilaku audien terkait dengan: pertama, jumlah 
audien, pada radio jumlah audien lebih banyak pada pagi hari atau sore hari (drive time 
Hours) yaitu saat orang mendengarkan radio di mobil dalam perjalanan menuju ke kantor dan 
pulang ke rumah. Kedua, audien konstant, bahwa pada umumnya orang cenderung bertahap 
pada satu stasiun sampai menyaksikan suatu program yang menurutnya tidak menarik. 
Namun, jika audien menemukan seluruh program tidak menarik maka perilaku audien akan 
memilih program yang menarik. Berbagai data yang diperoleh dari lembaga rating 
menunjukkan bahwa jumlah audien secara keseluruhan selalu konstat. Dengan demikian, 
setiap stasiun harus berjuang memperebutkan jumlah audien yang selalu tetap. 
Ketiga aliran audien, yaitu perpindahan yang terjadi setiap berakhirnya suatu 
program. Aliran audien terbagi menjadi: 
1) Aliran keluar ( outflow) : audien meningalka stasiun lalu menuju ke stasiun 
lain 
2) Aliran ke dalam (inflow) : masuknya audien dari stasiun lain. 
3) Aliran tetap (flowtroght) : audien tidak berpindah. 
Keempat tuning inerta, kecenderungan audien untuk memilih salah satu stasiun 
favoritnya. Kelima yaitu pengaruh demografis, format siara radio sangat selektif dalam 
memilih usia audienya. Format contenporery, rock, dan top-40 menarik untuk kelompok 
remaja atau pemuda berusia 20 tahun. Format klasik, ditunjukkan untuk usia 30-an atau 40-
                                                             
27
 Harley Prayuda, Radio suatu Pengantar untuk Wacana Praktek Penyiaran, h.44 
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an. Sedangakan audien berusia 50 tahun ke atas ;lebih menyukai format berita, dan lagu-lagu 
lama.28 
d. Pengawasan dan evaluasi program 
Proses pengawasan dan evaluasi menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan 
dapat diwujudkan oleh stasiun penyiaran. Menurut Piter Pringle yang dikutip Morisan dalam 
hal pengawasan program, manajer program harus melakukan hal-hal sebagai berikut: 1. 
Mempersiapkan standar program stasiun penyiaran, 2. Mengawasi seluruh isi program agar 
sesuai dengan standar stasiun dan peraturan perundangan yang berlaku, 3. Memelihara 
catatan (record) program yang disiarkan, 4. Mengarahkan dan mengawasi kegiatan staf 
departemen program, 5. Memastikan bahwa biaya program tidak melebihi jumlah 
dianggarkan.29 
B. Radio Sebagai Media Massa 
Menurut McQuail komunikasi massa adalah kemampuan media massa untuk 
membuat produksi massal dan untuk menjangkau khalayak dalam jumlah besar. Rakhmat 
mengartikan komunikasi massa sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah 
khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga 
pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Effendy menyebutkan bahwa 
komunikasi massa adalah komunikasi dengan menggunakan media massa modern, yang 
meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, radio dan televisi yang siarannya 
                                                             
28Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & televisi, 
h.192 
29Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & televisi, 
h.315 
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ditujukan kepada umum dan film yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop. Salah satu 
media komunikasi massa dan telah banyak digunakan adalah radio.30 
Radio adalah suatu teknologi yang dipakai untuk pengiriman sinyal, yaitu dengan 
menggunakan cara modulasi dan cara radiasi gelombang elektromagnetik. Gelombang ini 
melintas dan merambat melalui udara serta bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang 
hampa akan udara, sebab gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut (misalnya 
seperti molekul udara).31 
Perkembangan radio dimulai dari penemuan Phonograph (Gramofon) yang bisa 
digunakan memainkan rekaman, oleh Edison pada tahun tahun 1877. Pada saat yang sama 
James Clerk Maxwell dan Helmholtz Hertz melalukan experimen elektromagnetik untuk 
mempelajari fenomena yang kemudian dikenal sebagai gelombang radio. Keduanya 
menemukan bahwa gelombang radio merambat dalam bentuk bulatan, sama seperti ketika 
kita menjatuhkan sesuatu pada air yang tenang. Riak gelombang yang dihasilkan akibat 
benda yang jatuh tersebut secara sederhana dapat menggambarkan bagaimana gelombang 
radio melambat. Jumlah gelombang radio diukur dengan satuan Hertz. 
Seseorang yang kemudian memanfaatkan kedua penemuan di atas adalah Marconi, 
untuk menggambarkan sistem komunikasi melalui gelombang radio pada tahun 1896. Usaha 
Marconi ketika itu baru berhasil pada tahap mengirimkan gelombang radio secara on and off 
(nyala dan mati). Sehingga baru bisa menyiarkan kode telegraf. Lee De Frost lalu 
menemukan vacuum tube pada tahun 1906. 
Secara reguler Frank Conrad menyiarkan produk-produk Pada tahun 1919 yaitu 
sebuah departemen store di AS akibat siaran ini angka penjualan pesawat radio meningkat 
                                                             
30Dwi Retno Hapsarip, Peranan radio siaran dalam pengembangan masyarakat (2008) 
31http://www.pengertianku.net/2014/10/definisi-atau-pengertian-radio.html 
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tajam hingga 500 kali lipat pada tahun 1923. Atau meningkat 5 kali lipat dibandingkan tahun 
sebelumnya.  
Perkembangan siaran radio jaringan dilakukan oleh RCA yang pada tahun 1926 
membuat jaringan NBC (the National Broadcasting Corporation). Setelah membeli jaringan 
AT&T, RCA mempunyai banyak stasiun Radio. Rca kemudian memutuskan membuat dua 
buah jaringan siaran radio yakni NBC dan NBC blue. Dan pada tahun 1945 siaran radio 
mampu mengalahkan perolehan iklan media cetak. 
Radio kemudian memasuki masa keemasan, yakni masa sebelum perang Dunia ke II. 
Ketika itu radio adalah wahana informasi, hiburan sekaligus teman bagi individu ketika itu 
radio begitu spesial. Pada tahun 1960, siaran radio memasuki masa penting dengan 
dikembangkanya tekhnologi siaran menggunakan Frekuensi FM. Teknologi FM sebenarnya 
telah ditemukan pada tahun 1930-an namun ketika itu masih sedikit pesawat radio bisa 
menerima siaran FM. Walau daya jangkau lebih rendah namun dibandingkan AM siaran FM 
menghasilkan suara yang lebih jernih dengan efek suara stereo.  Puncak dari kesuksesan 
siaran FM dapat terlihat dari data tahun 1993 yang dipublikasikan oleh Straubhaar yang 
menyatakan bahwa 77% pendengar musik berada diwilayah siaran FM.32  
Gelombang radio AM adalah gelombang radio yang dihasilkan melalui modulasi 
menurut sifat amplitudonya, jadi ketika gelombang ini dilepaskan oleh stasiun pemancar, 
gelombang tersebut akan bergabung dengan sinyal carrier. Setelah itu, gelombang akan 
diubah sifat amplitudonya agar sesuai dengan gelombang suaranya. Sedangkan gelombang 
FM adalah gelombang radio yang dihasilkan dari modulasi gelombang asal berdasarkan 
frekuensi sinyal informasinya. Pada gelombang ini, amplitudo gelombang tetap konstan 
                                                             
32Muhammad Mufid, Komunikasi & regulasi penyiaran (Jakarta: Kencana, 2005) h. 
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sedangkan frekuensinya yang mengalami perubahan. Saat ini, pemakaian gelombang FM 
lebih banyak daripada gelombang AM terutama untuk penyiaran radio.  
C. Analisis SWOT  
Strategi diperlukan  untuk  mencapai  apa  yang  dikehendaki.  Termasuk Radio 
Suara Bersatu 95,5 FM  dalam  membangun  eksistensinya  agar  dapat  mencapai  visi 
misinya  sebagai media  radio  penyiaran  publik lokal di kabupaten Sinjai.  Strategi  pada 
hakikatnya  adalah  perencanaan (Planning)  dan  manajemen  (Management)  untuk 
mencapai  tujuan. Strategi  juga merupakan  arah  yang  dipilih  organisasi  untuk  diikuti  
dalam  mencapai  misinya. Pengertian  strategi  juga  diungkapkan  Arifin  sebagai  
keseluruhan  keputusan kondisional  tentang  tindakan  yang  akan  dijalankan guna mencapai 
tujuan. Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa strategi 
adalah perencanaan tentang tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
Salah satu teknik yang digunakan untuk melihat apa yang menjadi kekuatan 
(Strengts), peluang (Opportunities), kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats), yang 
akan dihadapi  oleh  perusahaan  adalah teknik analisis SWOT. Teknik analisis SWOT dibuat 
oleh Albert Humphrey, yang memimpin proyek riset pada Universitas Stanford pada 
dasawarsa 1960an dan 1970an dengan  menggunakan  data  dari  perusahaan-perusahaan 
fortune  500.  Pada  awal mulanya, analisis SWOT digunakan untuk manajemen  organisasi   
bisnis, kemudian digunakan juga untuk organisasi lain dan juga individu. 
Analisis SWOT menurut Albert Humphrey adalah metode perencanaan strategis 
yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan,  kelemahan, peluang,  dan ancaman  dalam  
suatu  proyek  atau  suatu  spekulasi  bisnis.  Proses ini melibatkan  penentuan  tujuan  yang  
spesifik  dari  spekulasi  bisnis  atau  proyek  dan mengidentifikasi  faktor  internal  dan  
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eksternal  yang  mendukung  dan  yang  tidak dalam mencapai tujuan tersebut. Dalam  
manajemen  strategis,  analisis  utama  merupakan  awal  proses perumusan strategi. Selain 
itu, analisis strategi juga mengharuskan para pimpinan perusahaan untuk  menemukan 
kesesuaian   strategis   antara   peluang-peluang eksternal  dan  kekuatan-kekuatan  internal,  
di samping memperhatikan ancaman-ancaman eksternal dan kelemahan-kelemahan  internal. 
Mengingat bahwa SWOT adalah akronim untuk Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), 
Opportunities (peluang), dan Threat (ancaman) dan   sebuah   organisasi, yang semuanya 
merupakan faktor-faktor strategis. 
Analisis SWOT merupakan kerangka pilihan karena kesederhanaannya dan 
kemampuannya untuk menggambarkan esensi dari formulasi strategi yang baik, 
menyesuaikan peluang dan ancaman suatu perusahaan dengan kekuatan dan kelemahannya. 
Tetapi analisis SWOT merupakan pendekatan konseptual yang sangat luas, sehingga rentan 
terhadap beberapa kelemahan utama dan keterbatasan analisis SWOT itu sendiri  yaitu, (1) 
analisis SWOT dapat terlalu menekankan kekuatan internal dan menganggap remeh ancaman 
eksternal; (2) analisis SWOT dapat bersifat statis dan beresiko mengabaikan kondisi yang 
berubah; (3) analisis SWOT  dapat  terlalu  menekankan  pada  satu  kekuatan  atau  elemen  
strategi; (4) suatu kekuatan tidak selalu menjadi keunggulan kompetitif. 
Secara ringkas, analisis SWOT merupakan suatu pendekatan tradisional yang sudah 
lama digunakan oleh para pembuat strategi untuk melakukan analisis internal. Analisis ini 
menawarkan usaha umum untuk menilai kapabilitas internal dengan  mempertimbangkan  
faktor  eksternal,  terutama peluang  dan  ancaman  utama.  Analisis  ini  memiliki  
keterbatasan  yang  harus  dipertimbangkan  jika  akan digunakan sebagai landasan bagi 
proses pengambilan keputusan strategis perusahaan. Dengan demikian perencana strategis 
harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan ( kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
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ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut dengan Analisis Situasi. Model 
yang paling populer untuk Analisis Situasi adalah Analisis SWOT. 
Penjelasan mengenai 4 (empat) komponen analisis SWOT yaitu: 
1. Strenght (S) yaitu analisis kekuatan, situasi ataupun kondisi yang merupakan 
kekuatan dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini. Jika kekuatan 
perusahaan tersebut unggul di dalam teknologinya, maka keunggulan itu dapat di 
manfaatkan untuk mengisi segmen pasar yang membutuhkan tingkat teknologi dan 
juga kualitas yang lebih maju. 
2. Weaknesses (W) yaitu analisis kelemahan, situasi ataupun kondisi yang 
merupakan kelemahan dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini. Merupakan 
cara menganalisis kelemahan di dalam sebuah perusahaan ataupun organisasi yang 
menjadi kendala yang serius dalam kemajuan suatu perusahaan atau organisasi. 
3. Opportunity (O) yaitu analisis peluang, situasi atau kondisi yang merupakan 
peluang di luar suatu organisasi atau perusahaan dan memberikan peluang 
berkembang bagi organisasi di masa depan. Cara ini adalah untuk mencari peluang 
ataupun terobosan yang memungkinkan suatu perusahaan ataupun organisasi bisa 
berkembang di masa yang akan depan atau masa yang akan datang. 
4. Threats (T) yaitu analisis ancaman, cara menganalisis tantangan atau ancaman 
yang harus dihadapi oleh suatu perusahaan ataupun organisasi untuk menghadapi 
berbagai macam faktor lingkungan yang tidak menguntungkan pada suatu perusahaan 
atau organisasi yang menyebabkan kemunduran. Jika tidak segera di atasi, ancaman 
tersebut akan menjadi penghalang bagi suatu usaha yang bersangkutan baik di masa 
sekarang maupun masa yang akan datang.33 
                                                             
33
 Annisa Nurprabandari, Strategi Radio Republik Indonesia (RRI) Banten Dalam 
Membangun Eksistensi Sebagai Lembaga Penyiaran Publik (2015),  
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Faktor kekuatan dan kelemahan terdapat dalam suatu perusahaan, sedang peluang 
dan ancaman merupakan faktor-faktor lingkungan yang dihadapi oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Matrik SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 
ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 
kelemahan yang dimilikinya. Matrik SWOT sebagai alat pencocokan yang mengembangkan 
empat tipe strategi yaitu SO, WO, ST dan WT. Perencanaan usaha yang baik dengan metode 
SWOT dirangkum dalam matrik SWOT. 
Tabel 1.1 
Matriks SWOT Penentuan Strategi 
Faktor Internal 
 
Faktor Eksternal Kekuatan (S) Kelemahan (W) 
Peluang (O) 
Strategi menggunakan 
kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang (SO) 
Strategi memanfaatkan 
Peluang untuk mengatasi 
Kelemahan (WO) 
Ancaman (T) 
Strategi menggunakan 
Kekuatan untuk menghindari 
Ancaman (ST) 
Strategi meminimalkan 
Kelemahan dan menghindari 
Ancaman (WT) 
Sumber: Hunger dan Wheelen, (1996: 231) 
Berdasarkan  bagan,  maka  penjelasan  dari  matriks  SWOT  (Strength, Weakness, 
Opportunities, dan Threats) tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Strategi (SO), Strategi ini berisi  peluang  eksternal  dalam  lingkungan 
perusahaan. Peluang merupakan situasi yang sangat   menguntungkan.   Perusahaan   
tersebut   memiliki   peluang   dan kekuatan sehingga  dapat  memanfaatkan  peluang  
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yang  ada.  Strategi  yang harus   diterapkan   dalam   kondisi   ini   adalah   
mendukung   kebijakan pertumbuhan yang agresif. 
2. Strategi (ST), strategi ini berisi ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan. 
Perusahaan menghadapi berbagai ancaman, tetapi perusahaan masih memiliki 
kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah dengan 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara 
strategi diversifikasi (produk/pasar). 
3. Strategi (WO), strategi ini berisi bidang-bidang khusus kekuatan perusahaan. 
Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain pihak, 
perusahaan menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus strategi 
perusahaan adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga 
dapat merebut peluang yang lebih baik. 
4. Strategi (WT), strategi ini berisi bidang-bidang khusus kelemahan perusahaan. 
Merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan tersebut 
menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. 34 
Selanjutnya dibuatlah sekumpulan strategi berdasarkan kombinasi  tertentu dari 
empat kumpulan faktor strategi tersebut. Jadi, analisis SWOT dapat menjadi alat untuk 
mengidentifikasi kapabilitas atau kemampuan suatu  perusahaan tersebut. Oleh karena itu, 
Radio suara bersatu 95,5 FM harus memiliki strategi-strategi untuk mengetahui sejauh mana 
manajemen itu dapat berfungsi dengan baik. Dengan kata lain, SWOT akan menjadi sebuah 
instrumen atau alat yang digunakan untuk mengetahui strategi pemberitaan Radio suara 
                                                             
34Annisa Nurprabandari, Strategi Radio Republik Indonesia (RRI) Banten Dalam 
Membangun Eksistensi Sebagai Lembaga Penyiaran Publik (2015), h.37-41  
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bersatu 95,5 FM dalam membangun eksistensinya sebagai lembaga penyiaran publik lokal di 
Kabupaten Sinjai. 
D. Berita Media Dalam Pandangan Islam 
Berita adalah informasi yang penting dan atau menarik bagi khalayak audien.35 
Sangat boleh jadi istilah “News”, istilah Inggris untuk maksud “berita”, berasal dari “New” 
(baru) dengan konotasi kepada hal-hal yang baru. Dalam hal ini segala yang baru merupakan 
bahan informasi yang dapat disampaikan kepada orang lain dalam bentuk berita (News). 
Secara etimologis istilah “berita” dalam bahasa Indonesia mendekati istilah “Bericht (En)” 
dalam bahasa Belanda. Besar kemungkinan kedua istilah itu berketurunan mengingat 
Indonesia lama dijajah Belanda. Dalam bahasa Belanda istilah “Bericht (en)” dijelaskan 
sebagai “Mededeling” (pengumuman) yang berakar kata dari “Made (delen)” dengan sinonim 
pada “Bekend Maken” (memberitahukan, mengumumkan, membuat terkenal) dan “Vertelen” 
(menceritakan atau memberitahukan). Sedangkan Departemen Pendidikan RI membakukan 
istilah “berita” dengan pengertian sebagai laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang 
hangat. Juga “berita” disamakan maknanya dengan “khabar” dan “informasi (resmi)”, yang 
berarti penerangan, keterangan, atau pemberitahuan.  
Berdasarkan dari uraian tadi kiranya dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan “berita” (News) itu tiada lain adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala 
peristiwa aktual yang menarik perhatian orang banyak. Peristiwa yang melibatkan fakta dan 
data yang ada di alam semesta ini, yang terjadinya pun aktual dalam arti “baru saja” atau 
hangat dibicarakan orang banyak. Adapun cara melaporkan atau memberitakan sesuatu, 
supaya menarik perhatian orang banyak, orang lazim melakukannya dengan gaya “to the 
                                                             
35
 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Jakarta: Kencana, 2008), h. 8. 
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point” atau “diplomatis”. Demikian pula dalam hal membuat dan menyajikan berita secara 
jurnalistik, kita mengenal jenis berita yang langsung (to the point) mengemukakan fakta yang 
terlibat di dalamnya, dan disebut straight news, serta yang tidak langsung dalam arti 
dibumbui kata-kata berbunga (diplomatis) sehingga fakta yang tampaknya sepele menjadi 
menarik untuk diminati dan dinikmati, dan jenis ini disebut feature news.36 
Sebagai seorang jurnalis muslim yang selain memegang teguh kode etik juga harus 
bisa menerapkan tugas dan fungsinya yaitu menyalurkan dan mempercepat sampainya pesan 
komunikasi kepada komunikan atau khalayak. Dengan tetap memperhatikan baik buruknya 
suatu pemberitaan yang akan disajikan. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Al-
Hujurat/49:6. 
 
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu.37 
Ayat di atas menggunakan kata in/jika yang biasa digunakan untuk sesuatu yang 
diragukan atau jarang terjadi. Ini mengisyaratkan bahwa kedatangan seorang fasik kepada 
orang-orang beriman diragukan atau jarang terjadi. Hal itu disebabkan orang-orang fasik 
mengetahui bahwa kaum beriman tidak mudah dibohongi dan bahwa mereka akan meneliti 
kebenaran setiap informasi sehingga sang fasik dapat dipermalukan dengan kebohongannya. 
                                                             
36
 Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik Seputar Organisasi, Produk, & Kode 
Etik (Bandung: Nuansa, 2004), h.102-104. 
37
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2008), h. 516. 
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Kata Naba‟, yang digunakan dalam arti berita yang penting. Berbeda dengan 
kata khabar yang berarti kabar secara umum, baik penting maupun tidak. Dari sini 
terlihat perlunya memilah informasi. Apakah itu penting atau tidak, dan memilah pula 
pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak dituntut 
untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapa pun yang tidak penting bahkan 
didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan banyak energi dan waktu yang 
dihamburkan untuk hal-hal yang tidak penting.38 
Kata Fatabayyanu, artinya maka periksalah dengan teliti. Kata jadiannya (masdar) 
adalah tabayyun. Akar katanya adalah ba‟-ya‟-nun yang artinya berkisar pada jauhnya 
sesuatu dan terbuka.39 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni menyatakan bahwa ayat ini 
adalah suatu keharusan akan pengecekan suatu berita, dan juga keharaman akan berpegang 
kepada berita orang-orang fasik yang banyak menimbulkan bahaya. Ayat ini mengajarkan 
bahwa mencari kebenaran berita serta tidak mempercayai berita yang dibawa oleh orang 
fasik. Kata fatabayyun yaitu klarifikasi atau cek dan ricek atas berita tersebut agar adanya 
kejelasan berita dan keakuratan kebenarannya, sebab warta dan fakta terkadang berbeda.40 
Ayat ini juga menguraikan bagaimana bersikap dengan sesama manusia yang 
diuraikan adalah sikap terhadap orang fasiq. Kata fasiq diambil dari kata fasaqa yang 
biasa digunakan untuk melukiskan buah yang telah rusak atau terlalu matang 
sehingga terkelupas kulitnya. Seseorang yang durhaka adalah orang yang keluar dari 
                                                             
38M.Quraish Shihab, Tafsir AL Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian AL-Qur‟an, 
(Jakarta:Lentera Hati,2008), h. 228. 
39
 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta; 
Lentera Hati Abadi, 2010), h. 402. 
40 Muhammad Fahmi Hidayat,”Tafsiran fatabayyan Al-Hujurat Ayat 6” Blog 
Muhammad Fahmi Hidayat. http:// ngaji tafsir alquran. Blogspot. Com / 2012 / 12 / adab-
islam_13 html (10 Januari 2014). 
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aturan agama, yang mengakibatkan seseorang melakukan dosa besar atau sering kali 
melakukan dosa kecil.41 
Penekanan pada kata fasiq bukan pada semua penyampai berita karena ayat 
ini turun di tengah masyarakat muslim yang cukup bersih sehingga, bila semua 
penyampai berita harus diselidiki kebenaran informasinya, maka ini akan 
menimbulkan keraguan di tengah masyarakat muslim dan pada gilirannya akan 
melumpuhkan masyarakat. 42 
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan 
dan pengamalan suatu berita. Di dalam kehidupan bermasyarakat manusia sangat 
membutuhkan suatu informasi dan manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh 
informasi, oleh karena itu ia membutuhkan pihak lain yang jujur dan mampu 
memberikan informasi yang benar. Oleh karena itu berita harus diteliti dengan benar 
sebelum mempercayainya. 
Selain itu ditemukan ayat yang terkait berita gembira yang terdapat dalam 
firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah 2/97 : 
                               
              
Terjemahnya : 
“Katakanlah (Wahai Muhammad),”Barang siapa menjadi musuh Jibril, maka 
(ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al-Qur‟an) ke dalam hatimu atas 
izin Allah, membenarkan apa (Kitab-kitab) yang terdahulu, dan menjadi petunjuk, 
serta berita gembira bagi orang-orang beriman”43 
                                                             
41M.Quraish shihab, Tafsir Al Misbah : pesan, kesan dan keserasian Al-Qur‟an, h.238 
42M.Quraish shihab, Tafsir Al Misbah : pesan, kesan dan keserasian Al-Qur‟an, h.591 
43Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya. hal. 16 
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Ayat ini masih merupakan kecaman terhadap orang yahudi yang hidup pada masa 
Nabi Muhammad saw. Kali ini keburukan yang dilukiskan sungguh aneh. Mereka tahu 
bahwa malaikat-malaikat adalah makhluk-makhluk yang suci, tidak menyaingi mereka dalam 
kehidupan material, karena mereka tidak makan dan minum, tidak memiliki berahi. Mereka 
juga tahu bahwa malaikat Jibril bertugas menyampaikan wahyu-wahyu ilahi. Tetapi, karena 
malaikat pembawa wahyu itu telah menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad saw., 
sedangkan mereka sangat iri hati terhadap beliau, tanpa malu dan segan, dan secara terang-
terangan mereka menyatakan permusuhan terhadapnya.44 
 
                                                             
44M.Quraish Shihab, Tafsir AL Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian AL-Qur‟an, 
(Jakarta:Lentera Hati,2008), h. 324 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi 
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh 
dari situasi yang alamiah. 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis dan 
induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitiannya pada 
usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses dari 
pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat kriteria untuk 
memeriksa keabsahan data.45 
Dalam Penggunaan analisis SWOT ini dimaksudkan agar peneliti dapat 
menggunakan kerangka kerja eksternal yaitu peluang (Opportunities) dan ancaman 
(Threats) dan kerangka kerja internal yaitu kekuatan (Strengths) dan kelemahan 
(Weaknesses). Instrumen ini memberikan cara sederhana untuk memperkirakan cara 
terbaik untuk melaksanakan sebuah strategi. 
                                                             
45
 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 25; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya:, 2008), h. 8-13. 
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B. Lokasi penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada salah satu stasiun media penyiaran radio 
milik daerah yang berada di Kabupaten Sinjai, yakni Radio Suara Bersatu FM Sinjai 
yang berlokasi di Jalan Persatuan Raya No.101 Sinjai, Kelurahan Balangnipa, 
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. Waktu penelitian di 
rencanakan selama satu bulan yaitu pada bulan Oktober 2017. 
C. Pendekatan Penelitian  
Berdasarkan orientasi pendekatan keilmuan komunikasi yang lebih mengarah 
pada jurnalistik dan sumber data yang akan diteliti, maka penelitian ini bersifat 
lapangan (Field Research)  dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. 
D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif, istilah subjek penelitian sering disebut informan yaitu 
pelaku yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain 
yang memahami objek penelitian.46 Jadi informan adalah orang yang memberi 
informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang 
ingin dilaksanakan.47 
Dalam penelitian ini peneliti secara sengaja akan memilih informan jajaran 
Radio Suara Bersatu FM Sinjai, Pimpinan Redaksi (satu orang), Penyiar (dua orang), 
wartawan (dua orang). 
E. Sumber Data 
                                                             
46M. Burhan Bungis, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group,2007), hal.76 
47Muhammad Idrus , Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial  hal.121 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari narasumber melalui wawancara. Adapun 
yang dijadikan narasumber dalam wawancara tersebut adalah Pimpinan Stasiun Radio 
Suara Bersatu FM, penyiar Radio Suara Bersatu, wartawan Radio Suara Bersatu dan 
masyarakat pendengar. Beberapa narasumber tersebut diharapkan dapat membantu 
untuk mendapatkan data mengenai masalah yang sedang diteliti. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumentasi baik berupa, naskah-
naskah dan beberapa data yang relevan dengan strategi pemberitaan Radio Suara 
Bersatu serta jurnal dan hasil penelitian yang terkait dengan topik pembahasan. 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara atau interview  
a. Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan  keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat 
memberikan keterangan. Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara terstruktur, yaitu proses wawancara yang dilakukan secara 
terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan pedoman 
wawancara sebagai panduan dalam mewawancarai informan. Teknik ini 
memberikan data sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.48 
                                                             
48Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet. 4; Jakarta: 
PT Raja Grafindo, 2008), h. 23. 
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Informan yang dianggap memenuhi karakter ini adalah mereka yang terlibat 
pada pemberitaan di Radio Suara Bersatu : Pimpinan Radio Suara Bersatu (satu 
orang), Penyiar (dua orang), wartawan (dua orang) dan Masyarakat pendengar (dua 
orang). 
2. Observasi  
Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.49 Teknik observasi yang akan 
dilakukan ialah observasi langsung dan tidak langsung. Maksud observasi langsung 
adalah pengamatan yang melibatkan peneliti berada di lapangan yang menjadi 
sasaran penelitian untuk mengamati objek penelitian. Sedangkan observasi tidak 
langsung adalah pengamatan yang menggunakan media tanpa harus berada di 
lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati proses pemberitaan Radio 
Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. Teknik 
ini sering disebut sebagai studi dokumenter. Dokumentasi adalah pengumpulan data 
dengan cara pengumpulan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang 
menunjang penelitian tentang Strategi Pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
Sinjai (Studi Analisis SWOT Pada Radio Suara Bersatu 95,5 FM ) yang ada di 
kabupaten Sinjai . 
G. Instrumen penelitian  
                                                             
49Hadari Nawawi, dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial 
(Yogyakarta: UGM Press,1995), h. 100. 
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Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dan memperoleh informasi 
dengan menggunakan alat bantu peneliti dengan mengumpulkan data agar lebih 
mudah. Adapun alat yang dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan objek yang akan diteliti yaitu pedoman wawancara berupa naskah 
yang telah disiapkan,alat bantu merekam hasil wawancara berupa buku catatan dan 
telephone genggam, serta alat dokumentasi berupa kamera. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 
kualitatif yang disebut dengan model interaktif, yaitu 
1. Reduksi Data 
Reduksi data melibatkan beberapa tahapan, tahap pertama yaitu melibatkan 
langkah-langkah editing, pengelompokan, dan meringkas data. Tahap kedua 
menyusun kode, catatan beberapa hal yang berkenaan dengan aktivitas serta proses 
sehingga peneliti dapat menemukan tema, kelompok-kelompok dan pola-pola data.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data melibatkan langkah-langkah mengorganisasi data, yaitu 
menjalin (kelompok) data yang satu dengan data yang lain sehingga seluruh data 
yang dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan. Dalam hubungan ini, data 
yang tersaji berupa kelompok-kelompok atau gugusan-gugusan dan kemudian 
dikaitkan sesuai  dengan kerangka teori yang digunakan. 
3. Penarikan dan pengujian kesimpulan 
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Peneliti mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau kecenderungan dari 
reduksi data yang telah dibuat. Dalam hal ini peneliti masih harus mengonfirmasi, 
mempertajam atau mungkin merevisi kesimpulan yang telah dibuat untuk sampai 
pada kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejala atau realitas 
yang diteliti. 
Analisis Data Model dari Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Miles dan Huberman (1994:12) 
 
Pengumpulan 
data 
Reduksi data Penarikan kesimpulan 
Penyajian data 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai 
Radio Suara Bersatu adalah radio Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai. 
Tujuan pendiriannya sebagai corong pemerintah daerah, siarannya ditujukan untuk 
kepentingan seluruh lapisan masyarakat Kabupaten Sinjai. Radio Suara Bersatu yang 
didirikan Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai tahun 2003 atau pada tahun pertama 
pemerintahan Bupati Sinjai Andi Rudianto Asapa, SH, mempunyai pesan strategis 
sebagai media informasi untuk mendorong percepatan pelayanan publik khususnya 3 
(tiga) Pilar Pembangunan Kabupaten Sinjai. 
Setelah kurang lebih 2 tahun dirasakan manfaatnya dalam menyukseskan 
program Pemerintah melalui Penyiaran, maka berdasarkan UU No. 32 tahun 2002 
dan PP No. 12 tahun 2005, Radio Pemerintah Kabupaten Sinjai Suara Bersatu 
Berubah menjadi Lembaga Penyiaran Publik Lokal yang bersifat independen, netral 
dan tidak bersifat komersial yang tugasnya adalah memberikan pelayanan siaran 
informasi, pelestarian budaya, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial dengan 
senantiasa berorientasi kepada kepentingan seluruh lapisan masyarakat serta menjaga 
citra positif bangsa di dunia internasional. 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM merupakan salah satu Radio yang terletak di 
Kabupaten Sinjai  yang merupakan badan hukum yang didirikan oleh Pemerintah 
Kabupaten Sinjai yang berdasarkan Perda No. 6 tahun 2006 dan kedudukannya 
berada di bawah Badan Komunikasi, Informatika dan Persandian dan bertanggung 
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jawab kepada Bupati Sinjai, terletak di jalan Persatuan Raya NO.101 Lingkungan 
Tekolampe 
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Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi 
Selatan. Jarak tempuh dari Kota Makassar 220 KM. 
Secara geografis, Kabupaten Sinjai merupakan Kabupaten pesisir yang 
terletak di pesisir Timur bagian Selatan daratan Sulawesi Selatan yang berhadapan 
langsung dengan perairan teluk Bone. Kabupaten Sinjai terletak antara 502‟56” 
sampai 5021‟16” Lintang Selatan  dan antara 119056‟30” sampai 120025‟33” Bujur 
Timur. 
Batas-Batas wilayah Kabupaten Sinjai adalah: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bone, 
b. Sebelah timur berbatasan dengan teluk Bone, 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Bulukumba, 
d. Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Gowa. 
Studio penyiaran Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai terdiri dari dua  lantai 
dengan luas bangunan 257,8 M (L.I) dan 192 M2 (L.II), berdiri kokoh di atas 
kedudukan tanah Pemda dengan persetujuan DPRD Kabupaten Sinjai, Saat ini 
sumber daya manusia (SDM) tersedia sebanyak 20 orang. 
2. Visi dan Misi 
VISI 
“Menjadikan Radio Suara Bersatu Sebagai Lembaga Penyiaran Publik Lokal Yang 
Independen, Mandiri Dan Profesional” 
MISI 
a. Melaksanakan kontrol sosial. 
b. Mengembangkan jati diri dan budaya Bangsa. 
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c. Memberikan pelayanan informasi pendidikan dan hiburan kepada semua lapisan 
masyarakat Sinjai. 
d. Mendukung terwujudnya kerja sama dan saling pengertian dengan daerah lain. 
e. Ikut mencerdaskan bangsa dan mendorong terwujudnya masyarakat informasi. 
3. Maksud dan Tujuan  
MAKSUD 
“Dengan hadirnya Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Kabupaten Sinjai 
Radio Suara Bersatu secara timbal balik antara pemerintah dan masyarakat dalam 
memberikan kontrol dalam pemerintahan dan pembangunan” 
TUJUAN 
“Meningkatkan pelayanan publik di bidang penyiaran informasi berbagai kebijakan 
pemerintah, komunikasi dialogis, publikasi dan promosi potensi daerah, pelestarian 
budaya dan ketakwaan kepada tuhan yang maha esa” 
4. Struktur Organisasi Radio 
Struktur organisasi merupakan salah satu peta penting bagi para jajaran 
karyawan yang telah mengetahui posisi yang telah dikembangkan agar tugas mereka  
tidak saling tumpang tindih. Selain itu, agar operasional redaksi berjalan dengan 
teratur dan rapi. Antara struktur organisasi dan jajaran yang sama-sama memiliki 
peranan penting bagi kemajuan dan perkembangan suatu media. 
Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah salah satu syarat agar 
tidak terjadi kewenangan yang tumpang tindih dalam melakukan tugas masing-
masing. Hal tersebut sangat penting bagi Kepala Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, 
karena di dalam organisasi media penyiaran memiliki beberapa bagian yang 
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dihimpun dan sekaligus ditata dalam suatu struktur sehingga dapat bermula pada 
tatanan kerja yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Wilayah / jangkauan Radio Suara Bersatu 
a. Seluruh Kecamatan yang ada di Kabupaten Sinjai 
b. Wilayah Kabupaten Bulukumba 
c. Wilayah Kabupaten Bone 
d. Wilayah Kabupaten Gowa 
6. Program Harian Radio Suara Bersatu 
a. SpaSi (Selamat Pagi Sinjai) 
06:00-08:00 SpaSi (Selamat Pagi Sinjai) mengudara setiap hari. Kontennya 
sebagai penyemangat untuk mengawali aktivitas pagi hari di Sinjai. Persiapan kepada 
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masyarakat baik itu PNS, Mahasiswa, Petani, dan pendengar lainnya untuk 
mengawali semua aktifitas. 
b. LaHa BeTe 
08:00-10:00 LaHa BeTe (Lagu Terhangat dan Berita Terkini) mengudara 
Senin-Jumat. Kontennya lagu-lagu UP yang terbaru kemudian informasi-informasi 
yang terkini. Misalnya ada reporter yang bertugas di lapangan dan ingin melaporkan 
laporan-laporan terbarunya secara langsung atau ada event yang disiarkan langsung. 
c. InSeKta (Informasi Sekitar Kita) 
08:00-10:00 InSeKta (Informasi Sekitar Kita) mengudara Sabtu-Minggu. 
Informasi berupa tempat wisata yang bisa dikunjungi. Aktifitas akhir pekan, baik itu 
event yang biasa diadakan oleh masyarakat ataupun pemerintah. Kemudian ada juga 
informasi menu masakan terbaru yang khusus dikerjakan di waktu libur. 
d. SeRaSi ( Seputar Daerah Sinjai) 
10:00-11:00 SeRaSi (Seputar Daerah Sinjai) mengudara Senin-Jumat. 
Kontennya berisi tentang informasi yang pernah atau sudah dilakukan baik di hari 
kemarinnya maupaun di pagi hari tadi ataupun program-program yang akan 
berlangsung di masyarakat dan pemerintah. 
e. Bingkai Keluarga. 
10:00-12:00 Bingkai Keluarga, mengudara pada hari Sabtu-Minggu, Kadang 
dibuka live telepon untuk masyarakat. Jika ada temannya yang ulang tahun, yang 
merayakan pesta, maka mereka bisa memberikan ucapan selamat melalui program 
ini. 
f. Penyuluh Berbagi 
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11:00-12:00 Penyuluh Berbagi, mengudara pada hari Senin. Biasanya 
menghadirkan penyuluh dari instansi terkait. Baik itu penyuluh pertanian, perikanan, 
ataupun peternakan. 
 
 
g. Dokter Kita 
11:00-12:00 Dokter Kita, mengudara pada hari Selasa. Kerjasama dengan 
Dinas Kesehatan dan rumah sakit yang bentuknya talk show. 
h. Ruang Qalbu / Kisah Islami / Adzan Dhuhur / Live Jum‟at 
12:00-13:00  Ruang Qalbu / Kisah Islami / Adzan Dhuhur / Live Jum‟at 
tayang senin-jum‟at 
i. Musik Pilihanku 
12:00-13:00 Musik Pilihanku. Berisi musik-musik pilihan dari penyiar. 
j. ObraS (Obrolan Santai) 
13:00-15:00 Obras (Obrolan Santai), mengudara Senin-Jumat,. Membuka 
pelayanan kepada seluruh masyarakat Sinjai untuk menyampaikan masukan, kritikan, 
ataupun ada hal-hal yang ingin dipertanyakan terkait dengan semua aspek 
pembangunan ataupun pemerintahan. Baik itu keluhan masalah air, masalah listrik, 
maslah jalan, dan semua yang terkait dengan kebutuhan masyarakat di Kabupaten 
Sinjai. Kemudian penyiar menfasilitasi masyarakat untuk berkunjung ke instansi 
terkait seputar keluhannya. Kontennya khusus untuk menerima live telepon dan 
berdiskusi dengan masyarakat apa-apa yang menjadi keluh kesah mereka. 
k. Indo Kenangan 
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13:00-15:00 Indo Kenangan, mengudara pada hari Sabtu-Minggu. Hampir 
sama dengan top indo, namun fokusnya ke lagu-lagu Indonesia seperti lagu-lagu 
jaman dulu (jadul). Yang mengisi sela-sela waktu istirahat siang pendengar di akhir 
pekan. 
l. Ma‟Duta (Mari Dangdutan) 
15:00-17:00 Ma‟Duta (Mari Dangdutan) mengudara pada hari Senin-Kamis 
dan Minggu. Kontennya dangdut, dikhususkan untuk pendengar di kecamatan-
kecamatan yang saat itu mungkin sudah kembali ke rumah. Dan orang-orang 
kantoran yang sudah bersiap untuk kembali ke rumah juga. 
m. Ayo Baca Qur‟an 
15:00-17:00 Ayo Baca Qur‟an, mengudara pada hari Jumat. Menghadirkan 
narasumber dari kementrian agama dengan live telepon belajar mengaji bersama 
pendenga. 
n. Mutiara Hikmah / Musik Islami / Time Signal Magrib 
17:30-19:00 Mutiara Hikmah / Musik Islami / Time Signal Magrib, 
mengudara Senin-Minggu 
o. Relay RRI Pro 1 & 4 / Kabar Sinjai / Kabar Sinjai Sepekan  
19:00-20:00 Relay RRI Pro 1 & 4 / Kabar Sinjai / Kabar Sinjai Sepekan, 
mengudara Senin-Minggu. Berita seputar Sinjai, hasil peliputan dari teman-teman 
reporter Radio suara Bersatu FM dari pagi sampai Sore. 
p. Top Indi By Request 
20:00-22:00 Top Indo By Request, mengudara Senin-Minggu. Program 
hiburan anak muda. 
q. SeLaSi (Selamat Malam Sinjai) 
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22:00-24:00 SeLaSi (Selamat Malam Sinjai), mengudara Senin-Minggu 
Program untuk semua usia. 
7. Landasan Operasional 
a.  UU Penyiaran RI No. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran 
b. PP No. 11 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran 
Publik 
c. SK Mempen RI No. 71/Kep/mempen/1970 Tentang Pembinaan Siaran Radio 
yang dipercayakan Kepada Daerah. 
d. SK Mendagri No. 842/191/SJ/1990 Tentang Pengaturan Organisasi RSPD. 
e. Perda No. Tahun 2006 Tentang LPPL Radio Suara Bersatu FM.  
8. Logo Radio Suara Bersatu 
Tagline untuk Radio Suara Bersatu yaitu “MEDIA PEMERSATU” 
Gambaran kepala kuda mengacu pada lambang Kabupaten Sinjai, dengan 
harapan bahwa kuda itu sebagai media transportasi masyarakat dulu. Dengan harapan 
Radio Suara Bersatu ini bisa menjadi sebuah media yang bisa lebih mengedepankan 
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informasi yang seimbang dan bisa menjadi fasilitator antara masyarakat dan 
pemerintah. Jadi seolah-olah sebagai jalannya area transportasi.   
9. Penghargaan 
a. Nominasi kategori feature radio terbaik pada malam penganugerahan KPID 
Award 2012 oleh KPID Sul-Sel Makassar 15 Desember 2012. 
b. Nominasi kategori feature radio terbaik pada malam penganugerahan KPID 
Award 2014 oleh KPID Sul-Sel Makassar 12 Desember 2014. 
c. Nominasi kategori Talkshow radio terbaik pada malam penganugerahan KPID 
Award 2015 oleh KPID Sul-Sel Makassar 12 Desember 2015 
d. Nominasi kategori Berita Radio terbaik pada malam penganugerahan KPID 
Award 2015 oleh KPID Sul-Sel Makassar 12 Desember 2015 
e. Nominasi kategori feature radio terbaik pada malam penganugerahan KPID 
Award 2015 oleh KPID Sul-Sel Makassar 12 Desember 2015 
B. Strategi Pemberitaan Radio Suara Bersatu 
Kata strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani “stratego” yang berarti 
merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber yang afektif. 
Sedangkan strategi dalam kamus Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Jadi Strategi 
pemberitaan adalah rencana yang cermat dalam sebuah kegiatan dalam pemberitaan 
stasiun radio untuk mencapai suatu sasaran khusus sesuai dengan visi dan misi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan. Program pemberitaan Radio merupakan program berita 
harian yang berupa  kejadian-kejadian aktual yang terjadi di kabupaten Sinjai dan 
sekitarnya yang mempunyai nilai jurnalistik yang mana di dalam penyajian berita ini 
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dilengkapi dengan beberapa segmen yang terdiri dari; SpaSi (Selamat Pagi Sinjai), 
LaHa BeTe, InSeKta (Informasi Sekitar Kita), SeRaSi ( Seputar Daerah Sinjai), 
Kabar Sinjai, Kabar Sinjai Sepekan. Menurut Munawir selaku Kepala UPT Radio 
Suara Bersatu, menyatakan: 
”Tugas saya sebagai kepala UPT Radio Suara Bersatu yakni merumuskan 
kebijakan teknis, pemberian bimbingan, pembinaan dan pelayanan di bidang 
pengelolaan Radio dan menyusun program kegiatan pelaksanaan serta 
mengawasi, mengendalikan, dan memberikan pangelolaan umum pada crew 
untuk lebih meningkatkan kualitas pada program pemberitaan pada Radio 
suara bersatu.”50 
Dalam hal perencanaan strategi pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
Sinjai, hal pertama dilakukan adalah membuat keputusan mengenai sasaran dan 
tujuan program penyiaran. Adapun sasaran dan tujuan program penyiaran Radio 
Suara Bersatu FM Sinjai, sebagai berikut: 
a. Memberikan kontrol dalam pemerintahan dan pembangunan. 
b. Meningkatkan pelayanan publik di bidang penyiaran informasi. 
c. Memberikan pelayanan informasi pendidikan dan hiburan kepada semua lapisan 
masyarakat Sinjai. 
d. Ketersediaan SDM yang cukup dan sarana produksi yang memadai 
e. Meningkatnya kemampuan Stasiun Penyiaran Daerah melalui penyiaran.. 
f. Terciptanya pemancar yang berkualitas. 
g. Meningkatnya jangkauan siaran. 
Bila berbicara strategi program Pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
Sinjai, dilihat dari segi luasnya daya jangkau siaran Radio Suara bersatu yang juga 
didukung oleh sistem komputerisasi dengan sistem perangkat produksi yang baik 
                                                             
50 Munawir, Kepala UPT Radio Suara Bersatu, wawancara Sinjai (23 Oktober 2017) 
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sesuai dengan standar maksimal radio dan perangkat siaran yang baik. Menurut Lutfi 
Hidayat selaku produser Radio Suara Bersatu, menyatakan:  
“Tugas saya sebagai redaktur untuk lebih meningkatkan kualitas pada 
program pemberitaan Radio, maka terlebih dahulu saya melakukan pembinaan 
dari segi melakukan briefing kepada siapa saja yang berkaitan dengan siaran, 
seperti operator, penyiar, reporter hingga narasumber atau pihak ketiga yang 
terlibat dalam siaran, memastikan tersedianya materi siaran mulai dari materi 
kata, rundown acara, rencana acara, iklan, lagu, hingga berbagai asesoris 
siaran, termasuk materi pertanyaan jika di dalam acara ada sesi tanya jawab 
dengan narasumber atau talk show. Memastikan bahwa semua perangkat 
siaran siap untuk digunakan, seperti komputer, mixer, mic, headphone hingga 
jaringan telepon /SMS, menjadi pemandu acara, pengarah acara, penata acara 
yang selalu mengarahkan jalannya siaran: kapan penyiar bertanya, kapan 
narasumber berhenti bicara, kapan menerima telepon pendengar dan lain 
sebagainya, bisa menjadi mediator antara crew di luar ruang siaran seperti 
Gate Keeper dengan crew yang ada di ruang siaran. Memantau flow acara dan 
kualitas audio. memastikan siaran direkam sebagai arsip bila diperlukan, 
melakukan evaluasi bersama dengan crew yang terkait, jika ada kesalahan 
mencari jalan terbaik untuk mengantisipasi agar kesalahan yang sama tidak 
terjadi lagi dan kualitas acara siaran bisa semakin membaik. melakukan 
sharing dengan crew yang terkait.51 
Program pada pemberitaan Radio Suara Bersatu sepenuhnya didedikasikan 
secara timbal balik antara pemerintah dan masyarakat dan memberikan kontrol dalam 
pemerintahan dan pembangunan guna mencapai kesejahteraan bersama. Untuk itu 
program berita Radio sebagai salah satu bentuk pelayanan publik di bidang penyiaran 
informasi berbagai kebijakan pemerintah, komunikasi dialogis, publikasi dan promosi 
potensi daerah dan pelestarian budaya Selain itu juga harus memperhatikan aspek 
perlindungan dan pemenuhan hak-hak publik. Menurut Iswan selaku kepala seksi 
produksi berita, menyatakan: 
“Dalam penyajian program berita di Radio ada beberapa hal penting yang 
harus diperhatikan yaitu berita atau informasi yang ingin disampaikan kepada 
khalayak yang pertama kita harus menentukan apa tujuan dalam 
                                                             
51 Lutfi Hidayat, Produser, Wawancara, Sinjai ( 23 Oktober 2017) 
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menginformasikan berita tersebut, kedua apa manfaatnya bagi masyarakat, 
ketiga menentukan sasaran berita, dan tentunya berita yang disampaikan harus 
berpedoman pada rumus 5W+1H”.52 
Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan bagi stasiun Radio publik 
lokal dalam membuat suatu program acara penyiaran, apalagi bagi Radio Suara 
bersatu yang didaulatkan sebagai Lembaga Penyiaran Publik Lokal kabupaten Sinjai 
yang di dalam pembuatan atau pengimplementasian programnya perlu melibatkan 
masyarakat. Begitu pun dengan Radio Suara Bersatu dengan mottonya sebagai media 
“Pemersatu” dan perannya sebagai LPPL maka program Radio Suara Bersatu harus 
melakukan pelayanan dalam hal penyiaran, untuk kepentingan seluruh lapisan 
masyarakat, yang menjangkau seluruh wilayah Kabupaten Sinjai.  
Maka dalam usaha untuk mempertahankan eksistensinya di industri 
penyiaran, Radio Suara Bersatu tidak boleh melupakan motto yang menggambarkan 
karakteristiknya yaitu media “Media Pemersatu” dan melenceng dari perannya 
sebagai LPPL Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai.  
Dalam hal perencanaan strategi khususnya pada pemberitaan LPPL Radio 
Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, hal yang kedua dilakukan adalah melakukan 
identifikasi dan sasaran (target) audien, karena proses akhirnya akan bermuara pada 
penjadwalan suatu program, program ditawarkan sesuai pola siaran, dan 
memperhatikan target audiens sesuai waktu program. Waktu LPPL Radio Suara 
Bersatu mengudara mulai pada pukul 06:00-24.00 WITA, maka dari itu, ini menjadi 
tantangan tersendiri untuk Radio Suara Bersatu dalam mengaturnya dengan baik.  
Pada pembagian waktu pemberitaan di Radio Suara Bersatu, dibagi dalam 5 
(lima) segmen berita yang terdiri dari, SpaSi (Selamat Pagi Sinjai), LaHa BeTe, 
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InSeKta (Informasi Sekitar Kita), SeRaSi ( Seputar Daerah Sinjai), Kabar Sinjai, 
Kabar Sinjai Sepekan dengan waktu penyiaran selama 8 (delapan) jam dalam 
perharinya menurut akan selaku reporter di radio suara bersatu menyatakan: 
“Strategi saya dalam program pemberitaan yaitu menyeleksi bahan berita 
yang layak untuk disiarkan di Radio, melakukan pemilahan dan analisis fakta 
dalam bahan berita media lain dengan menggunakan metode 5W+ 1H, 
mengangkat berita berita terkini sesuai dengan isu yang berkembang atau 
yang hangat diperpincangkan, membuat berita secara berimbang dan 
melakukan wawancara langsung kepada dua narasumber yang berkompetensi 
sesuai dengan tema berita.”53 
Di luar perencanaan matang terhadap pola siaran suatu program yang 
ditawarkan itu sendiri menjadi sangat penting, apakah program ini akan memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan bisa bermanfaat bagi masyarakat kabupaten Sinjai atau 
tidak. Maka dari itu dalam pembuatan hingga pola siaran suatu program yang 
ditawarkan kepada masyarakat kabupaten Sinjai, tetap menjalankan perannya sebagai 
Radio publik lokal dalam usaha untuk tetap mempertahankannya di industri media 
penyiaran di kabupaten Sinjai. Dengan mengemas program berita, budaya, 
pendidikan dan pembangunan dengan cara menarik. Menurut Nurlaela selaku penyiar 
Radio Suara Bersatu, menyatakan: 
“Menjadi seorang penyiar itu tidak gampang apalagi bekerja di media 
penyiaran publik lokal milik pemerintah kabupaten Sinjai, yang memiliki 
tanggung jawab penuh terhadap transparansi informasi yang akan di 
sampaikan kepada khalayak atau masyarakat luas. Jadi kita harus 
meningkatkan kualitas pemberitaan selalu belajar, rajin membaca, mengikuti 
perkembangan informasi yang terjadi saat ini (update) dengan berita-berita 
yang tengah hangat di masyarakat. Agar supaya khalayak dapat menilai 
kualitas dari isi pemberitaan yang siarkan. Di studio Radio sendiri biasanya 
kami juga ikut terjun langsung sebagai penulis naskah, hal ini dilakukan agar 
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supaya pada saat penyiaran kita memiliki persiapan mental yang prima 
sekaligus kita bisa mempelajari isi berita yang akan disiarkan”.54 
Program berita Radio adalah pekerjaan tim yang melibatkan crew Seperti 
penyiar di studio radio suara bersatu, reporter di lapangan dan monitor jika itu live 
dengan menggunakan handphone atau HT (handy talky) untuk melakukan siaran di 
lapangan atau di tempat kegiatan. Semua crew yang terlibat tersebut akan dikomandoi 
oleh seorang pengarah acara (Program director) Ini berarti semua crew harus aktif 
mengikuti saat sedang berlangsungnya siaran berita. Berikut beberapa crew beserta 
tugasnya: 
1. Produser, bertugas memimpin siaran dan serta mengarahkan jalannya produksi 
siaran pada pemberitaan Radio.  
2. Penyiar bertugas membacakan berita kepada audiens di studio siaran, dan jika itu 
berita live penyiar mempersilakan reporter untuk melaporkan informasi kegiatan di 
lapangan. 
3. Reporter bertanggung jawab melaporkan dan menyampaikan informasi kegiatan di 
lapangan jika telah dipersilakan oleh penyiar di studio. 
4. Monitor bertugas sebagai memonitoring acara siaran yang berlangsung. 
Menurut Adi Pesta Irawan selaku penyiar sekaligus reporter Radio Suara 
Bersatu, menyatakan: 
“Memiliki dan menjalin koneksi yang baik antara reporter dan penyiar, 
reporter dengan sumber berita atau narasumber, itu memang sangat penting 
untuk dapat memudahkan kami pada saat peliputan berita di lapangan. 
Program pemberitaan di lapangan atau live memang tidak menyelenggarakan 
rapat redaksi untuk menentukan dan membahas materi liputan, tetapi hanya 
menggunakan jadwal liputan yang telah dicatat di papan agenda liputan 
sebagai patokan dalam menentukan siapa yang bertugas sebagai reporter. 
                                                             
54Nurlaela, penyiar Radio Suara Bersatu, wawancara. Sinjai 23 Oktober 2017. 
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Pembahasan materi liputan juga dilakukan secara informal dan tidak melalui 
rapat redaksi”.55 
Karena keterbatasan SDM, hampir semua reporter Radio Suara Bersatu 95, 5 
FM Sinjai juga merangkap sebagai penyiar. Sebelum memulai liputan reporter 
diharuskan mengecek peralatan yang akan mereka bawa untuk menghindari 
terjadinya gangguan teknis pada properti yang digunakan saat terjun ke lapangan. 
Peralatan yang digunakan oleh reporter adalah handphone dan HT (handy talky). 
Selain HT (handy talky) yang telah disediakan kantor, reporter juga kadang 
menggunakan handphone milik pribadi. Selain itu berdasarkan pengamatan selama 
mengikuti liputan, penulis tidak pernah melihat HT (handy talk) dipergunakan pada 
saat melaporkan kegiatan di lapangan. Selain alat–alat tersebut reporter juga 
menggunakan kendaraan roda dua milik pribadi sebagai sarana transportasi, tetapi 
jika lokasi liputan jauh maka mereka menggunakan mobil kantor. 
Selain menggali data dan mengambil statement dari narasumber, seorang 
reporter juga kadang melengkapi berita mereka dengan vox pops untuk mengetahui 
tanggapan masyarakat tentang suatu permasalahan. Hasil liputan seorang reporter 
kadang tidak hanya disiarkan di radio suara bersatu tetapi juga dalam pemberitaan 
yang dimuat dalam media online. Karena kedua media  tersebut merupakan produk 
divisi pemberitaan radio suara bersatu stasiun 95,5 FM Sinjai.  
Dalam hal perencanaan strategi LPPL Radio Suara Bersatu, hal yang di 
lakukan selanjutnya adalah menetapkan kebijakan atau aturan untuk menentukan 
strategi yang akan dipilih kemudian memutuskan strategi yang akan digunakan. 
Berikut penjelasannya: 
a. Penyiar Berita 
                                                             
55 Adi Pesta Irawan, Reporter, wawancara, 23 Oktober 2017. 
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1. Penyiar berita harus memiliki kemampuan intelektual dan minimal 
berpendidikan Sarjana Strata Satu. 
2. Sebelum siaran terlebih dahulu membaca kembali naskah berita yang akan 
disiarkan. 
3. Penyiar berita harus memiliki kemampuan berkomunikasi, berbicara, dan 
berbahasa yang baik. 
4. Penyiar berita harus memiliki kualitas dan kemampuan bicara prima, baik 
dari aspek intonasi, dialek, dan karakter suara. 
5. Penyiar berita wajib hadir sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 
6. Penyiar berita harus berperilaku dan berbusana sopan. 
b. Reporter 
1. Reporter memiliki kemampuan intelektual memadai dan minimal 
berpendidikan Sarjana Strata Satu. 
2. Selalu berusaha dalam menyajikan berita atau informasi yang akurat, 
akuntabel, dan seimbang. 
3. Selalu menguasai kegiatan atau peliputan apa yang akan dikerjakan atau 
disiarkan. 
4. Reporter harus berpengetahuan luas dan memiliki semangat tinggi. 
5. Reporter memiliki keterampilan prima dalam mendengar, berbicara, 
membaca, dan menulis. 
6. Reporter mampu membina hubungan baik dan berkelanjutan dengan 
sumber-sumber berita atau narasumber. 
7. Reporter mampu berkomunikasi dengan baik. 
8. Reporter bersikap independen, netral dan atau tidak memihak. 
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9. Reporter berperilaku dan berbusana sopan. 
10. Reporter dilarang keras merekayasa berita. 
11. Reporter mematuhi deadline, memonitor, dan mengevaluasi berita yang 
dibuatnya. 
 
 
c. Narasumber 
1. Narasumber harus orang yang berkompeten dan teruji dalam membahas 
suatu topik. 
2. Narasumber memiliki integritas diri yang diakui publik. 
3. Narasumber harus memiliki kemampuan berbicara yang baik, dan tertib 
dalam berbahasa. 
4. Narasumber bertanggung jawab penuh atas pendapat-pendapat yang 
disampaikannya kepada publik. 
5. Narasumber harus jujur, tidak berbohong, dan menebar fitnah melalui 
pendapat-pendapat yang disampaikannya.  
Dalam proses penyajian program, Radio Suara Bersatu sebagai lembaga 
penyiaran publik lokal menggunakan dua komunikasi efektif yakni, pertama metode 
informatif (informative method) yaitu suatu bentuk isi pesan yang bertujuan 
mempengaruhi khalayak dengan cara (metode) memberikan penerangan atau 
informasi. Artinya menyampaikan suatu pesan yang sesuai dengan fakta-fakta, data 
dan pendapat-pendapat yang benar. Penerangan mempunyai fungsi (1) memberikan 
informasi tentang fakta semata-mata, juga fakta yang bersifat kontroversial; atau (2) 
memberikan informasi atau menuntun khalayak ke arah suatu pendapat. Dengan 
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penerangan (information) berarti, pesan-pesan yang dilontarkan, berisi tentang fakta-
fakta dan pendapat-pendapat yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya 
sehingga publik dapat diberi kesempatan untuk menilai, menimbang-nimbang, dan 
mengambil keputusan atas dasar pemikiran yang sehat. Metode itu lebih ditujukan 
kepada penggunaan akal pikiran khalayak dan dilakukan dalam bentuk pernyataan 
berupa keterangan, penerangan, dan berita.  
Kedua metode edukatif (educative method), adalah salah satu cara atau usaha 
untuk mempengaruhi khalayak melalui pesan yang disampaikan berdasarkan 
pendapat, fakta, dan pengalaman. Metode itu dapat juga disebut metode mendidik, 
yang memberikan suatu gagasan kepada khalayak berdasarkan fakta, pendapat, dan 
pengalaman yang kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan. Metode edukatif 
dilakukan secara teratur dan terencana dengan tujuan mengubah pendapat, sikap, dan 
perilaku individu ke arah yang diinginkan. Metode itu diharapkan akan memberikan 
pengaruh yang mendalam kepada khalayak, kendatipun hal itu akan memakan waktu 
yang lebih lama.56 
Radio Suara Bersatu Menurut UU No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran dan 
PP No.12 tahun 2005, tentang Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Suara 
Bersatu bersifat independen, netral dan tidak bersifat komersial yang tugasnya 
memberikan pelayanan siaran informasi, pelestarian budaya, pendidikan, hiburan 
yang sehat, kontrol sosial dengan senantiasa berorientasi kepada kepentingan seluruh 
lapisan masyarakat serta menjaga citra positif bangsa di dunia internasional. 
Radio Suara Bersatu menjalankan fungsi sepenuhnya sebagai Radio Publik Lokal 
tahun 2005. Berdasarkan peraturan ini Radio berkewajiban memberikan independensi 
                                                             
56 Anwar Arifin Andi Pate, Paradigma Baru PUBLIC RELATIONS-Teori, Strategi, Dan Riset  
(Jakarta: Pustaka Indonesia, 2015), h. 175-176. 
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informasi, keberagaman program, menjangkau minoritas seperti pedesaan dan 
mendidik masyarakat melalui penyiaran informasi. Kesemua faktor tersebut tentunya 
juga harus didukung oleh pendanaan dari pemerintah daerah yang memadai dan 
kualitas teknik produksi siaran Radio.  
Dengan demikian seorang redaktur pada pemberitaan radio dituntut untuk 
menjaga aktualitas dan mendidik dari program acara berita. Hal ini dimaksudkan agar 
berita yang dimuat bisa meningkatkan kualitas pemberitaan. Dengan tujuan untuk 
melayani seluruh lapisan masyarakat, dalam memberikan informasi yang dibutuhkan 
pendengar radio suaa bersatu dan harus dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat 
yang ada di Kabupaten Sinjai. 
Dalam penelitian mengenai strategi pemberitaan radio pemerintah daerah 
berdasarkan pengamatan penulis  para pelaku di dalamnya, harus memperhatikan 
Sumber Daya Manusia yang mereka miliki. Karena penempatan SDM yang sesuai 
dengan keahlian juga menjadi syarat penting dalam suatu Stasiun penyiaran Radio. 
Namun bila berkaitan dengan pengembangan SDM, peningkatan kualitas SDM Radio 
Suara Bersatu dinilai sudah sangat efektif. Hal ini disebabkan karena perekrutan 
penyiar dan reporter yang dilakukan oleh Radio untuk meningkatkan kualitas pada 
penyiaran pada pemberitaan Radio, sehingga semangat dan kreativitasnya menjadi 
sangat mudah serta tenaga-tenaga ahli dan profesional di bidangnya masing-masing. 
Saat ini sesuai dengan data Pegawai Negeri Sipil di buku profil Radio Suara 
Bersatu pada Periode Oktober 2017 “Media Pemersatu” SDM di bidang pemberitaan 
berjumlah total 17 orang, terdiri dari kepala UPT 1 (satu) orang, produser 1 (satu), 
kepala seksi produksi pemberitaan 1(satu) orang, 5 (lima) orang reporter, 10 
(sepuluh) orang penyiar, 1 orang administrasi, 3 (tiga) orang teknisi dan 4 orang 
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reporter merangkap sebagai penyiar dan juga 4 (empat) orang reporter merangkap 
sebagai penyiar. Struktur organisasi merupakan peta penting bagi para jajaran 
karyawan yang telah mengetahui posisi yang dikembangkan agar tugasnya tidak 
saling tumpang tindih. Selain itu hal tersebut dimaksudkan agar operasional redaksi 
berjalan dengan teratur. Antara struktur organisasi dan jajaran karyawan sama-sama 
memiliki peranan penting bagi kemajuan dan perkembangan suatu media penyiaran. 
Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah syarat agar tidak 
terjadi kewenangan yang tumpang tindih dalam melakukan tugas masing-masing. Hal 
tersebut sangat penting bagi Kepala UPT Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, karena 
di dalam organisasi media penyiaran memiliki beberapa bagian yang dihimpun dan 
sekaligus ditata dalam suatu struktur sehingga dapat bermula pada tatanan kerja yang 
baik. 
Selain itu ketersediaan anggaran, bagi stasiun penyiaran publik lokal baik 
skala nasional maupun skala lokal, anggaran menjadi sangat penting dan dibutuhkan 
dalam jumlah yang tidak sedikit. Karena tiap bagian atau bidang di Stasiun Radio 
membutuhkan anggaran untuk menunjang pekerjaan mereka. Secara umum sumber 
pendapatan anggaran pada stasiun Radio pemerintah daerah, bersumber pada iklan. 
Namun Radio Suara Bersatu sebagai bagian dari LPPL, yang sumber dana utama 
kegiatan oprasional penyiarannya dari Anggran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) tidak terlalu bergantung pada iklan, tetapi hal ini pun masih menjadi 
hambatan yang cukup mempengaruhi Radio Suara Bersatu karena penggunaan 
anggaran LPPL Radio yang bersumber dari APBD adalah untuk pembayaran gaji 
PNS, tenaga honorer, uang makan PNS, langganan listrik, air, pemeliharaan (Sarana 
dan prasarana kantor, peralatan teknik fungsional serta kendaraan dinas) dan 
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operasional penyelenggaraan siaran (Produksi paket acara serta penunjang siaran), 
jadi dapat disimpulkan APBD untuk radio suara bersatu itu jumlahnya terbatas dan 
bersifat tidak tentu sesuai kondisi ekonomi Indonesia yang tidak stabil. 
C. Kekuatan dan Tantangan Pemberitaan Radio 
Dalam sebuah stasiun media penyiaran khususnya pada radio yang memuat 
konten berita tentunya memiliki kekuatan tersendiri dalam penyajian suatu informasi. 
Adapun yang menjadi kekuatan pada suatu instansi penyiaran radio yaitu: 
1. Menjaga mobilitas pendengarnya 
2. Auditif (suara mempunyai kelebihan dalam pendekatan dengan 
pendengarnya 
3. Informasi yang cepat (kesegaran informasinya) 
4. Menciptakan theater of mind (imajinasi yang menggoda rasa penasaran 
pendengarnya) 
5. Komunikasi personal (menciptakan keakraban dengan pendengar, 
sehingga ikatan kebutuhan dan ketergantungan menjadi kuat) 
6. Mass distributor (sebagai distributor informasi, hiburan, edukasi dan 
simultan) 
7. Format dan segmentasi tajam (konsep radio menajamkan format dan 
segmentasi pendengar) 
8. Daya jangkauan luas (area sasaran yang luas untuk mengatasi hambatan 
geografis, cuaca, dan sistem distribusi 
9. Menyentuh kepentingan lokal dan regional (kebutuhan untuk mengetahui 
situasi lokal dan regional)  
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Dalam menyampaikan sebuah informasi yang memuat konten berita, radio 
suara bersatu yang berada di bawah naungan pemerintah daerah tentunya memiliki 
kekuatan tersendiri dalam menyampaikan sebuah informasi kepada khalayak, adapun 
yang menjadi kekuatan pada pemberitaan radio menurut Pipit Sukmawati dalam hasil 
wawancara yaitu: 
Radio suara bersatu didukung penuh oleh pemerintah daerah kabupaten 
Sinjai yang dalam hal penyiaran, selain itu radio juga memiliki jumlah 
SDM yang cukup dan peralatan recording di lapangan yang memadai 
sesuai dengan standar maksimal radio, dalam hal penyampaian informasi 
radio juga cepat dan akurat sesuai apa yang terjadi di lapangan, radio juga 
dapat didengarkan walaupun dalam beraktivitas sehari hari.57 
Berdasarkan dari pemaparan hasil wawancara di atas mengenai kekuatan 
dalam pemberitaan radio dapat disimpulkan bahwa radio suara bersatu sepenuhnya 
berada di bawah naungan pemerintah kabupaten Sinjai dan dukungan operasional dari 
pemerintah. 
Radio sebagai media Adapun tantangan yang harus dihadapi oleh radio suara 
bersatu berdasarkan hasil wawancara dengan Haeran Ahmad selaku reporter berita di 
radio suara bersatu 95,5 FM Sinjai yaitu: 
“Sebagai seorang reporter yang menjadi tantangan dalam hal pemberitaan 
yaitu, Sulitnya melakukan konfirmasi apabila terjadi konflik, adakalanya TKP 
yang terlalu jauh ditambah dengan situasi yang tidak memungkinkan, 
misalnya terjadi hujan, jika peliputan itu merupakan acara resmi yang 
biasanya dilaksanakan oleh Pemkab Sinjai adalah pelaksanaan acara molor 
beberapa jam dari jadwal yang direncanakan sehingga menyita waktu yang 
lama dalam peliputan, sedangkan reporter dikejar waktu sebab memiliki target 
berita dalam sehari, selain itu tantangan yang sering adalah tidak adanya 
narasumber yang siap memberikan penjelasan terkait topik berita yang ingin 
diangkat dengan alasan harus ada izin dari pimpinan sedangkan pimpinan 
tidak berada di tempat atau lokasi.”58 
D. Analisis SWOT Radio Suara Bersatu  
                                                             
57Pipit sukmawati,  penasehat radio, wawancara, 23 Oktober 2017 
58 Haerah ahmad, Reporter, wawancara 26 Oktober 2017 
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Strategi diperlukan untuk mencapai apa yang dikehendaki, termasuk Radio 
suara bersatu 95,5 FM Sinjai dalam membangun eksistensinya agar dapat mencapai 
visi misinya sebagai lembaga penyiaran publik lokal (LPPL). Oleh karena itu penulis 
memfokuskan bagaimana strategi pemberitaan yang dimiliki Radio suara bersatu 
untuk dapat tetap beroperasi di tengah kekuatan dan tantangan yang harus dihadapi. 
Untuk merumuskan strategi-strategi tersebut, penulis menggunakan analisis SWOT 
sebagai salah satu instrumen untuk membentuk strategi. Seperti yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, strategi pada hakikatnya adalah Planning (Perencanaan) dan 
Management (Manajemen) untuk mencapai suatu tujuan. Maka analisis SWOT yang 
merupakan akronim dari Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunities 
(Peluang), dan Threat (Hambatan) dari sebuah organisasi, yang semuanya merupakan 
faktor-faktor strategis. Sehingga dalam penelitian ini penulis merumuskan strategi-
strategi Radio suara bersatu 95,5 FM Sinjai dalam proses penyiaran pemberitaan. 
1. Kekuatan (Strength) Radio Suara Bersatu 
Strategi Kekuatan (Strength) Radio suara bersatu ditinjau dari aspeknya 
sebagai Radio publik lokal pemerintah daerah kabupaten Sinjai yang terdiri dari: 
1. Radio Suara Bersatu sebagai lembaga penyiaran publik lokal yang 
independen, netral, dan tidak bersifat komersial. 
2. Anggaran operasional dari pemerintah daerah 
3. Memberikan pelayanan informasi pendidikan dan hiburan kepada semua 
lapisan masyarakat Sinjai. 
4. Mendorong terwujudnya masyarakat informasi dalam meningkatkan 
pelayanan publik di bidang penyiaran informasi  
5. Dukungan operasional dari pemerintah daerah kabupaten Sinjai 
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6. Ketersediaan saran produksi yang memadai 
7. Cepat dan akurat dalam menyampaikan informasi dibandingkan dengan media 
lain 
8. Ketersediaan SDM yang cukup 
9. Perangkat produksi baik sesuai standar maksimal radio 
10. Perangkat siaran yang baik  
11. Radio masih menjadi media yang dibutuhkan masyarakat pedesaan kabupaten 
Sinjai.59 
Sebagaimana dalam hasil wawancara dengan, Pipit Sukmawati Mutia selaku 
Penasehat Radio Suara Bersatu FM Sinjai menguraikan beberapa hal yang menjadi 
kekuatan pada pemberitaan Radio Suara Bersatu, yaitu: 
 “Menurut saya yang menjadi kekuatan pada pemberitaan radio suara bersatu 
yaitu ketersediaan SDM yang cukup atau memadai, dukungan operasional dari 
pemerintah daerah, perangkat produksi baik sesuai standar maksimal radio, 
ketersediaan sarana produksi yang memadai dan perangkat siaran yang baik”60 
Dari wawancara di atas maka peneliti mengemukakan bahwa pihak Radio 
harus berbenah dalam menjalangkan fungsinya sebagai salah satu media penyiaran 
yang bersifat netral, independen dan tidak memihak. Adapun Kekuatan radio suara 
bersatu yang didapat penulis dengan hasil wawancara dengan Nurlaela selaku penyiar 
pada radio suara bersatu, menyatakan: 
“Dalam program pemberitaan radio masih menjadi salah satu media 
penyampai informasi yang cepat dan akurat, radio juga dapat didengarkan 
walaupun sedang beraktivitas dan radio juga masih menjadi media penyiaran 
yang dibutuhkan masyarakat Sinjai”61 
                                                             
59 Analisi SWOT pada Radio Suara Bersatu 
60 Pipit Sukmawati Mutia, Penasehar Radio, Wawancara, 23 oktober 2017 
61 Nurlaela, Penyiar, Wawancara, 23 Oktober 2017 
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Radio Suara Bersatu berada di bawah naungan pemerintah daerah kabupaten 
Sinjai yang tujuannya meningkatkan pelayanan publik di bidang penyiaran informasi 
berbagai kebijakan pemerintah, pendidikan pembangunan,  komunikasi dialogis, 
publikasi dan promosi potensi daerah, pelestarian budaya dan ketakwaan kepada 
tuhan yang maha esa, selain itu Radio Suara Bersatu yang frekuensinya menggunakan 
FM (frekuensi modulation) dengan volume 3000 Watt. 
Dari penuturan tersebut, penulis dapat menganalisa bahwa secara internal, 
Radio Suara Bersatu mempunyai kekuatan dari aspek permodalan, di mana Radio 
Suara Berastu merupakan bagian dari pemerintah dan di bawah naungan pemerintah 
daerah kabupaten Sinjai. Sehingga untuk pembiayaan operasional, Radio Suara 
Bersatu membutuhkan supply dari pemerintah daerah agar tetap dapat beroperasi. 
Hasil observasi, penulis juga mendapatkan informasi bahwa untuk pembiayaan 
seperti operasional, Radio Suara Bersatu disokong sepenuhnya oleh pemerintah 
daerah kabupaten Sinjai. Selain aspek permodalan Radio juga memiliki program 
konten lokal yang menjadi kekuatan untuk menarik perhatian pendengar.  
Program konten lokal dalam hal pemberitaan tersebut di antaranya “selamat 
pagi Sinjai, Laha Bete, seputar daerah Sinjai, informasi sekitar kita, berita Sinjai” 
yang merupakan segmen program siaran berita seputar Sinjai yang dikemas secara 
ringan dan santai. Program tersebut memiliki konten lokal di mana pendengarnya 
mayoritas dari masyarakat kabupaten Sinjai, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten 
Gowa, Kabupaten Bone, dan sekitarnya. Program dengan konten lokal seperti inilah 
yang menjadi kekuatan bagi Radio Suara Bersatu dalam mengembangkan target 
siarannya.  
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Wilayah jangkauan siar pun menjadi kekuatan tersendiri bagi Radio Suara 
Bersatu. Sebagaimana berdasarkan undang-undang penyiaran No. 32 tahun 2002 
pasal 31 ayat 4 mengenai stasiun penyiaran dan wilayah jangkauan siaran, stasiun 
penyiaran lokal dapat didirikan di lokasi tertentu dalam wilayah negara Republik 
Indonesia dengan wilayah jangkauan siaran terbatas pada lokasi tertentu. Dengan 
demikian jangkauan siaran Radio Suara Bersatu yang melingkupi seluruh wilayah 
Kabupaten/Kota di Sinjai menjadi kekuatan untuk lebih dikenal masyarakat secara 
luas.  
Dari perumusan kekuatan tersebut di atas, maka analisis SWOT untuk 
kekuatan yang dimiliki Radio suara bersatu antara lain dijabarkan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 1.3 
Analisis kekuatan Radio Suara Bersatu 
 
Analisis Kekuatan Radio suara bersatu 
1. Radio suara bersatu merupakan Lembaga Penyiaran Publik Lokal milik 
pemerintah yang bersifat independen. 
2. Radio Suara Bersatu merupakan bagian dari pemerintah sehingga permodalan 
dari APBD Kabupaten Sinjai. 
3. Dukungan operasional dari pemerintah 
4. Perangkat siaran yang baik 
5. Radio suara bersatu cepat dan akurat dalam menyampaikan informasi yang 
ada di wilayah kabupaten Sinjai 
6. Ketersediaan SDM yang cukupi 
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7. Ketersediaan sarana produksi yang memadai 
8. Salah Satu Radio yang ada du Kabupaten Sinjai  
9. Jangkauan siaran yang luas 
 
2. Kelemahan (Waekness) Radio Suara Bersatu  
Sedangkan kelemahan yang dimiliki oleh Radio Suara Bersatu ditinjau dari 
aspeknya sebagai Radio publik lokal milik pemerintah daerah kabupaten Sinjai yang 
terdiri dari: 
1. Adanya kontrol dari pemerintah terhadap apa yang akan disiarkan di Radio. 
2. Menambah perangkat lunak untuk kebutuhan siaran langsung 
3. Sofware player on air perlu di-upgrade 
4. Kualitas dari SDM kurang kreatif 
5. Produksi elemen program masih kurang 
6. Produksi program siaran masih belum sesuai dengan target dan kebutuhan 
masyarakat dan pemerintah 
7. Kurangnya program yang sesuai dengan visi misi radio 
8. Waktu, transportasi yang kadang terlambat dari jadwal peliputan yang telah 
ditetapkan sehingga dalam proses peliputan terkadang terjadi 
dikomunikasikan antara reporter dan penyaji data  
Dalam hasil wawancara dengan, Pipit Sukmawati Mutia selaku Penasihat 
Radio Suara Bersatu FM Sinjai menguraikan beberapa hal yang menjadi kelemahan 
pada pemberitaan Radio Suara Bersatu, yaitu: 
“Wawasan dari sumber daya manusia harus lebih ditingkatkan, teknik dari 
penulisan berita masih kurang, teknik penyampaian suatu berita masih kurang, 
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sistem manajemen pemberitaan yang tidak sejalan, audio peralatan reportase 
tidak memadai”62 
Menurut dari penjelasan informan di atas bahwa semua crew radio suara 
bersatu harus lebih meningkatkan kualitasnya sebagai Radio publik lokal dalam 
menyampaikan informasi kepada pendengar atau khalayak dengan adanya kontrol 
dari kepala UPT Radio Suara Bersatu untuk lebih memperhatikan para bawahannya 
atau karyawannya. Adapun hasil wawancara dari Adi Pesta Irawan salah satu reporter 
Radio Suara Bersatu, menyatakan. 
“Dalam hal pemberitaan pada Radio suara Bersatu yang menjadi kekurangan 
yaitu waktu dari jadwal yang telah ditetapkan untuk melakukan siaran 
langsung atau live oleh Pemkab Sinjai biasanya molor dari jam yang telah 
ditetapkan, selain itu tidak adanya narasumber yang siap memberikan 
penjelasan terkait topik berita yang ingin diangkat, pembagian waktu liputan, 
sulitnya melakukan konfirmasi apabila terjadi konflik transportasi yang 
kadang terlambat dari jadwal peliputan yang telah ditetapkan sehingga dalam 
proses peliputan terkadang terjadi dikomunikasikan antara reporter dan 
penyaji data.63 
Kelemahan dalam mengolah sebuah industri media penyiaran memang perlu 
dibenahi atau dilakukan evaluasi untuk memperbaharui kinerja para pengelola Radio 
Suara Bersatu sehingga mengalami peningkatan. Berdasarkan pemaparan di atas 
dapat diuraikan beberapa hal yang menjadi kelemahan pada Radio Suara Bersatu 
yang diuraikan dalam sebuah tabel sebagai berikut:   
Tabel 1.4 
Analisis Kelemahan Radio Suara Bersatu 
Analisis Kelemahan Radio Suara Bersatu 
1. Adanya kontrol dari pemerintah tentang apa yang akan disiarkan. 
                                                             
62 Pipit Sukmawati , Penasehat Radio, Wawancara, Sinjai 23 Oktober 2017 
63 Adi Pesta Irawan, Reporter, wawancara, Sinjai 23 Oktober 2017 
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2. Kualitas SDM masih kurang  
3. Produksi program siaran masih belum sesuai dengan target dan kebutuhan 
masyarakat dan pemerintah. 
4. Keterbatasan transportasi jika itu live di lingkup pemerintah daerah kabupaten 
Sinjai 
5. Sistem manajemen pemberitaan tidak sejalan dengan apa yang telah 
ditetapkan. 
 
 
 
3. Peluang (opportunities) Radio Suara Bersatu  
Berbicara mengenai peluang,  Radio Suara Bersatu telah mengantisipasi 
peluang-peluang apa saja yang dihadapi selama beroperasi di lingkup pemerintah 
daerah. Radio Suara Bersatu selalu berusa mengedepankan Kabupaten Sinjai dalam 
hal penyiaran selain itu strategi untuk mengembangkan peluang yang ada yakni 
dengan cara menyajikan program siaran yang bernuansa pendidikan, pemberitaan, 
pembangunan, hiburan dan sebagainya cenderung disukai masyarakat. menurut Pipit 
Sukmawati Mutia selaku penasihat radio dalam memaparkan peluang radio suara 
bersatu mengatakan bahwa: 
“Radio suara bersatu masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam 
penyampaian sebuah informasi tentang perkembangan yang ada di kabupaten 
Sinjai, selain masyarakat pemerintah juga masih membutuhkan ruang untuk 
publikasi dan dilihat dari jumlah pengguna gadget yang memiliki fitur radio 
merupakan potensi besar untuk meningkatkan jumlah pendengar atau 
audience”.64 
                                                             
64 Pipit Sukmawati Mutia, penasehat Radio, Wawancara, 23 Oktober 2017 
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Dari beberapa pemaparan tentang peluang yang dimiliki radio suara bersatu 
dalam wawancara dengan penasihat radio suara bersatu yakni radio suara bersatu 
masih sangat dibutuhkan bagi masyarakat kabupaten Sinjai dan juga pemerintah 
sangat membutuhkan ruang untuk publikasi dan penyebaran informasi. 
Sebagai radio pemerintah dan juga bagian dari pemerintahan Kabupaten 
Sinjai, Radio suara Bersatu selalu mencoba mengembangkan menjadi radio yang 
memberikan penyiaran tentang informasi pendidikan, pemberitaan dan pembangunan 
secara netral kepada masyarakat. Iklan yang diberikan kepada masyarakat juga 
merupakan iklan layanan masyarakat yang juga bersifat edukatif.  
Perusahaan menghadapi peluang pasar sangat besar, tetapi di lain pihak, 
perusahaan menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus strategi 
perusahaan adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga 
dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. Sementara peluang eksternal dalam 
lingkungan perusahaan saat ini dan yang akan datang. Peluang merupakan situasi 
yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan 
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan 
dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang yang agresif. 
Dari perumusan peluang tersebut, maka analisis SWOT untuk peluang yang 
dimiliki Radio Suara Bersatu selanjutnya dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.5 
Analisis Peluang Radio Suara Bersatu 
 
Analisis Peluang Radio Suara Bersatu 
1. Website  dan streaming merupakan potensi untuk meningkatkan jumlah 
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pendengar 
2. Jumlah pengguna gadget yang memiliki fitur radio merupakan potensi besar 
untuk meningkatkan jumlah pendengar. 
3. Tersedianya SDM produksi adalah potensi yang bisa dimaksimalkan untuk 
memproduksi program program dan kebutuhan stasiun Radio Suara Bersatu 
4. Ketersediaan perangkat teknik merupakan modal yang sangat potensional 
untuk mendukung pengembangan stasiun radio. 
5. Masyarakat sangat membutuhkan informasi. 
6. Pemerintah membutuhkan ruang publikasi. 
7. Tersedianya media internet. 
 
4. Ancaman (Threats) Radio Suara Bersatu  
Adapun dari segi ancaman, penulis mendapatkan hasil dari diskusi bahwa 
Radio Suara Bersatu memandang banyaknya media massa seperti televisi, koran, 
Namun, kompetitor dianggap merupakan kendala yang sehat bahkan bisa menjadi 
feedback untuk Radio Suara Bersatu untuk lebih maju lagi dan tetap eksis. menurut 
Pipit Sukmawati Mutia selaku penasihat Radio dalam memaparkan ancaman radio 
suara bersatu mengatakan bahwa: 
“Persaingan dengan media lain seperti media online, media cetak dan media 
televisi yang menjadi ancaman bagi radio suara bersatu dalam 
mengedepankan Sinjai dari segi penyiaran, persaingan pasar di era modern 
dengan teknologi yang semakin canggih.65 
                                                             
65 Pipit Sukmawati Mutia, penasehat Radio Suara Bersatu, Wawancara, 23 Oktober 2017 
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Faktor cuaca yang tidak selalu menentu juga menjadi salah satu hambatan 
atau ancaman tapi jika jangkauannya tidak terganggu, maka tentu penyiaran dapat 
berlangsung dengan baik dan dapat terus melayani masyarakat dengan baik. 
Selain itu, Hungerdan Wheelen juga menguraikan tentang ancaman dan 
kelemahan bagi perusahaan. Ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan saat ini 
dan yang akan datang. Perusahaan menghadapi berbagai ancaman, tetapi perusahaan 
masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah 
dengan menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 
cara strategi diversifikasi. Adapun bidang-bidang khusus kelemahan perusahaan saat 
ini dan yang akan datang. Merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, 
perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. 
Dari ancaman yang harus dihadapi analisa SWOT untuk ancaman yang 
dimiliki Radio Suara Bersatu, melalui observasi dan wawancara terhadap beberapa 
informan dalam penelitian ini, penulis menganalisa bahwa ancaman terhadap Radio 
Suara Bersatu harus dihadapi dengan sigap dan Radio juga harus dapat 
mengantisipasi segala kemungkinan. Ancaman-ancaman lain yang dapat menghambat 
operasional Radio Suara Bersatu selanjutnya diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.6 
Analisis ancaman Radio Suara Bersatu 
Analisis Ancaman Radio Suara Bersatu 
1. Persaingan pasar di era modern, 
2. Persaingan di media online, media cetak dan media televisi, 
3. Persaingan teknologi yang semakin canggih, 
4. Faktor cuaca yang tidak menentu, 
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5. Harus mengikuti perkembangan zaman, 
6. Sumber daya manusia harus ditingkatkan, 
Berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan dari kekuatan, kelemahan yang 
dimiliki hingga peluang dan ancaman yang harus dihadapi Radio Suara Bersatu maka 
penulis mendapatkan beberapa strategi yang sekiranya dapat dilakukan Radio Suara 
Bersatu untuk mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang, juga 
meminimalisir kelemahan untuk menghadapi ancaman. Dari faktor-faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman tersebut dapat dilihat beberapa hal yang paling 
berpengaruh dalam keberlangsungan hidup Radio Suara Bersatu. 
Untuk itu diperlukan adanya strategi-strategi untuk dapat mengoptimalkan 
kekuatan, meminimalisir kelemahan, memanfaatkan peluang serta menghadapi 
ancaman dalam pengelolaannya. Strategi tersebut melahirkan sebuah pola yang 
merupakan pengembangan dari konsep yang digagas oleh Hunger dan Wheelen. 
Strategi dilihat dari kekuatan perusahaan dalam memanfaatkan peluang yang ada, 
juga memaksimalkan kekuatan untuk menghadapi peluang. Strategi selanjutnya yaitu 
meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang 
pasar yang lebih baik, serta memiliki kelemahan dan menghadapi ancaman. Pola 
strategi-strategi tersebut merupakan rumusan dari konsep Hunger dan Wheleen 
melalui matriks SWOT sebagai berikut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai 
mengenai Strategi Pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 F Sinjai (Studi Analisis 
SWOT), penulis menyimpulkan bahwa Radio Suara Bersatu 95,5 FM mempunyai 
strategi pemberitaan dengan melakukan penyeleksian bahan berita yang layak untuk 
disiarkan di radio dengan melakukan pemilihan dan analisis fakta dengan 
menggunakan 5 W  1 H dan mengangkat berita terkini sesuai dengan isu yang 
berkembang  dan membuat berita secara berimbang dengan melakukan wawancara 
langsung kepada dua narasumber yang berkompeten sesuai dengan tema berita. Serta 
kekuatan di antaranya Radio Suara Bersatu merupakan bagian dari pemerintah 
sehingga permodalan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan dukungan 
operasional dari pemerintah daerah kabupaten Sinjai. Kelemahan, yaitu adanya 
kontrol dari pemerintah, Peluang, pemerintah membutuhkan ruang publikasi. 
Ancaman, Banyaknya kompetitor seperti media online, televisi, dan koran. 
Dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman tersebut, dapat dilakukan 
strategi sebagai berikut: 
1. Radio Suara Bersatu sebagai lembaga penyiaran publik lokal (LPPL) yang 
independen, mandiri dan profesional. Maka tujuannya lebih besar kepada 
publik dan kepentingan masyarakat banyak. 
2. Menjaga hubungan baik dengan pendengar, hubungan dengan lembaga 
pemerintahan harus selalu ditingkatkan agar semakin banyak masyarakat yang 
menjadi pendengar setia Radio Suara Bersatu sehingga pendengar tersebut 
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dapat menjadi aset yang dapat meningkatkan nilai lebih yang dimiliki Radio 
Suara Bersatu di mata masyarakat luas umumnya dan lembaga pemerintahan 
khususnya. 
B. Implikasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis akan mencoba memberikan saran demi 
peningkatan kualitas pada program pemberitaan di radio suara bersatu, sebagai 
berikut: 
1. Sebagai radio publik lokal yang cukup dikenal masyarakat kabupaten Sinjai, 
Radio Suara Bersatu harus selalu meningkatkan kualitas program acara 
khususnya pada program berita yang disajikan setiap harinya dan memberikan 
pelayanan informasi yang terpercaya yang dapat menjadi acuan dan sarana 
kontrol sosial masyarakat dengan memperhatikan kode etik jurnalistik dan 
penyiaran sesuai visi dan misi LPPL Radio Saura Bersatu. 
2. meningkatkan kualitas penyajian pemberitaan, membuka kemitraan dengan 
lembaga yang menunjang pendidikan broadcasting untuk usia dini sebagai 
program pengamatan jangka panjang untuk kemajuan SDM di Radio Suara 
Bersatu. 
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